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PENGARUH GREEN PRODUCT DAN ECO- LABELING TERHADAP PURCHASE DECISION
MELALUI MEDIASI PURCHASE INTENTION PADA PRODUK MILO UHT NESTLE SKRIPSI
Tri Wahyuningjati i BAB | PENDAHULUAN 1.1. Latar Belakang Masalah

Degradasi lingkungan yang disebabkan oleh faktor alam maupun tindakan
manusia, telah menjadi isu penting di tingkat global. Menurut hal ini

terbukti dengan fenomena climate change di seluruh dunia serta munculnya
dampak pemanasan global yang menyebabkan mencairnya gletser di Kutub

Utara dan Selatan. Climate change (perubahan iklim) diperkirakan akan
memberikan dampak besar pada ekosistem, dan dapat mengancam kelangsungan
hidup seluruh organisme di bumi. Salah satu penyebab utama degradasi
lingkungan adalah kegiatan industri yang tidak ramah lingkungan. Kondisi

ini membuat konsumen menjadi lebih selektif dalam menentukan pilihan

produk yang mereka beli, dengan semakin banyak yang beralih pada

produk hijau atau ramah lingkungan. Indonesia adalah salah satu negara
berkembang yang menghasilkan banyak sampah terbesar di dunia. Berdasarkan
studi Jambeck dalam Indonesia adalah negara penghasil sampah terbesar

kedua di dunia pada tahun 2015, dengan total sebanyak 187,2 juta

ton setiap tahunnya, setelah China sebesar 262,9 juta ton per tahun,

disusul oleh Filipina, Vietnam, dan Sri Lanka. mengatakan volume

timbunan sampah di Indonesia meningkat secara signifikan setiap tahunnya,

terutama di kota-kota besar. Menurut data dari Sistem Informasi
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timbulan sampah 1 TeZak Damijani et al., (2023) Nikmah et al.,

(2023) Susilowati et al., (2023) (SIPSN, 2023) yang tercatat mencapai

37,81 juta ton setiap tahunnya. Dari jumlah tersebut, 5,16 juta ton

berhasil dikurangi, 18,49 juta ton ditangani, dan total sampah yang

dikelola mencapai 23,65 juta ton per tahun. Sementara itu, 14,16 juta

ton sampah masih belum terkelola. Sumber: Lembaga Greenpeace Indonesia
melaporkan bahwa industri makanan dan minuman atau FMCG ( Fast Moving
Customer Goods ) merupakan penyumbang utama timbulan sampah. Keberadaan
industry FMCG yang memproduksi makanan dan minuman kemasan tidak dapat
dipisahkan dari permasalahan lingkungan hidup. Hal ini disebabkan oleh
penggunaan kemasan berbahan dasar plastik sekali pakai dalam sebagian

besar aktivitas bisnis mereka, yang mengakibatkan peningkatan jumlah

limbah sampah dari waktu ke waktu. Perkembangan industry FMCG di

Indonesia terus meningkat setiap tahun. Fenomena ini terjadi karena

adanya perubahan gaya hidup masyarakat yang menginginkan kepraktisan dalam
mengonsumsi produk. Meningkatnya jumlah 2 Gambar 1. 1 Capaian Kinerja
Pengelolaan Sampah di Indonesia (2023) SIPSN, (2023) (2019) industri

dalam sektor yang sama mengakibatkan persaingan FMCG di Indonesia

semakin ketat dan menuntut kreativitas. Dalam menghadapi kompetisi

antarperusahaan, setiap pelaku usaha dituntut untuk menunjukkan keunggulan
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Dalam upaya memenangkan persaingan pasar dan menanamkan produk unggulan
dalam benak konsumen, perusahaan dapat menerapkan strategi pemasaran yang
menarik. Ini adalah salah langkah yang bisa ditempuh oleh perusahaan

saat ini. Strategi pemasaran yang tepat berpotensi memengaruhi sikap

konsumen dalam pengambilan keputusan pembelian. Konsumen cenderung lebih
tertarik pada pemasaran yang menyampaikan pesan positif, terutama yang
berkaitan dengan kepedulian ligkungan. Dengan demikian, penerapan strategi
pemasaran yang efisien tidak hanya mampu meningkatkan daya saing
perusahaan, melainkan juga membangun citra positif di mata konsumen yang
semakin sadar akan pentingnya isu lingkungan. Maraknya perbincangan
mengenai isu lingkungan di kalangan masyarakat membuka peluang bagi
perusahaan FMCG untuk menciptakan inovasi kreatif yang berorientasi pada
lingkungan. Inovasi tersebut berpotnsu menarik perhatian konsumen. Meskipun
isu lingkungan dapat dipandang sebagai ancaman sosial, perusahaan juga

bisa memanfaatkan hal ini sebagai kesempatan untuk menciptakan

diferensiasi yang kompetitif. Dengan mengembangkan produk yang memiliki

nilai tambah, seperti inovasi yang mengandung unsur pelestarian alam,
perusahaan dapat menunjukkan kepeduliannya terhadap lingkungan. Strategi ini
berpotensi meningkatkan ketertarikan 3 konsumen untuk melakukan keputusan

pembelian. Pendekatan ini tidak hanya menguntungkan perusahaan dalam
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lingkungan yang semakin mendesak. Perhatian pada isu lingkungan dan

penerapan strategi pemasaran yang berorientasi keberlanjutan menjadi semakin
relevan, khususnya bagi industri FMCG yang turut berperan dalam

pengelolaan limbah. Dengan berfokus pada aspek ini, penelitian ini

melanjutkan pembahasan pada faktor-faktor yang memengaruhi purchase decision
pada green product serta peran penting yang dimainkan oleh persepsi

konsumen terhadap keberlanjutan dan eco-labeling . Purchase decision

merupakan tahap di mana konsumen menentukan pilihan dan melakukan

pembelian pada alternatif yang dipilih setelah menilai berbagai opsi

saingan berdasarkan manfaat serta informasi yang diperoleh Di Indonesia,

terdapat beberapa faktor utama yang memengaruhi purchase decision pada

produk ramah lingkungan ( green product ), yakni persepsi terhadap

green product, kepercayaan terhadap eco- labeling , serta purchase intention.
Keputusan pembelian merupakan proses penting yang dihadapi konsumen

ketika memutuskan untuk membeli suatu produk atau jasa. Dalam konteks produk
ramah lingkungan atau green product, beberapa faktor spesifik berperan

besar dalam proses ini. Pertama, persepsi konsumen terhadap kualitas

produk yang ramah lingkungan memiliki pengaruh yang signifikan. Konsumen saat
ini semakin menyadari dampak dari produk yang mereka konsumsi terhadap lingkungan.
Oleh karena itu, produk yang dibuat dengan mempertimbangkan 4 (Pires

etal., 2022). kelestarian lingkungan mendapatkan perhatian khusus karena

dianggap memiliki nilai tambah, seperti rendahnya penggunaan bahan kimia

berbahaya atau penggunaan bahan baku yang dapat terurai secara alami. Eco-labeling
juga memainkan peran besar dalam keputusan pembelian. Label ini menjadi alat
komunikasi yang membantu produsen menyampaikan informasi bahwa produknya
ramah lingkungan. Konsumen sering kali tidak memiliki akses langsung

untuk mengetahui apakah produk yang dibeli benar-benar ramah lingkungan,

sehingga eco- labeling menyediakan jaminan tersebut. Penelitian menunjukkan

bahwa konsumen yang melihat logo atau label lingkungan yang diakui

merasa lebih yakin akan dampak positif dari produk tersebut. Hal ini
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meningkatkan tingkat kepercayaan konsumen dan mendorong mereka untuk
membeli produk tersebut. Selain itu, faktor lain yang berperan penting
adalah minat beli atau purchase intention . Minat beli menjadi

indikator awal yang menunjukkan niat konsumen untuk membeli produk
tertentu, yang pada akhirnya akan menjadi keputusan pembelian. Minat

beli terhadap produk ramah lingkungan sering kali didorong oleh

kombinasi antara kepedulian konsumen terhadap lingkungan dan persepsi
mereka terhadap kualitas produk. Dalam studi oleh , minat beli

terhadap produk ramah lingkungan berperan sebagai penghubung antara

kesadaran lingkungan dan keputusan pembelian. Konsumen yang memiliki minat

tinggi 5 (Tamimi et al., 2023) Petljak et al., (2019) Magfiroh &

Vania, (2024) terhadap produk ramah lingkungan lebih cenderung memilih
produk tersebut dibandingkan produk konvensional. Faktor-faktor ini bekerja
secara bersama-sama dalam memengaruhi keputusan pembelian. Dalam dunia
yang semakin berfokus pada isu keberlanjutan, konsumen tidak hanya
membeli untuk memenuhi kebutuhan pribadi tetapi juga sebagai bentuk
kontribusi mereka terhadap lingkungan. Keputusan pembelian pada green
product, dengan demikian, bukan hanya sekadar pilihan komersial tetapi

juga mencerminkan nilai-nilai dan kepedulian konsumen terhadap masa depan
yang lebih berkelanjutan. Sejalan dengan pembahasan faktor-faktoryang
memengaruhi purchase decision pada produk ramah lingkungan, upaya
perusahaan untuk memperkuat konsep keberlanjutan melalui penerapan green
product juga menjadi aspek penting dalam strategi pemasaran. Perusahaan
menerapkan strategi pemasaran yang mencerminkan kepedulian terhadap
lingkungan melalui konsep yang dikenal sebagai green product.

Pendekatan ini tergolong manifestasi dari komitmen perusahaan dalam
menjaga kelestarian alam, sekaligus menjadi bagian integral dari strategi
pemasaran mereka. Dengan mengadopsi konsep green product, perusahaan
tidak hanya menunjukkan tanggung jawab sosial terhadap lingkungan, tetapi

juga menciptakan diferensiasi produk yang dapat menarik minat konsumen
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product merupakan sebuah konsep yang semakin penting dalam konteks
pelestarian lingkungan. Indonesia berpotensi menjadi pelopor dalam upaya
mengurangi 6 (Sarici & Erikli, 2022) emisi karbon melalui penerapan

green economy, green technology, dan green product . Untuk

menjaga momentum ini, diperlukan konsistensi dari segi kebijakan dan

regulasi yang terus mendukung pertumbuhan produk-produk ramah lingkungan.

Menurut Judiaitri dalam bahwa green product tidak hanya meliputi barang
dan jasa, melainkan juga menyentuh seluruh proses bisnis, dari produksi
hingga distribusi, yang semuanya berorientasi pada kelestarian lingkungan.
Pengembangan lingkungan bisnis yang ramah lingkungan menjadi peluang
strategis bagi perusahaan dan masyarakat. Untuk mendukung perkembangan
green product , maka diperlukan langkah-langkah pengembangan lebih lanjut
di Indonesia, terutama dalam penguatan infrastruktur untuk mencapai
keberlanjutan yang lebih baik. Selain itu terdapat pula faktor kesadaran
lingkungan konsumen mengenai eco-labeling . Eco-labeling merupakan aspek
penting dalam perilaku kesadaran konsumen akan produk ramah lingkungan.
Menurut Eco- labeling, atau pelabelan ramah lingkungan, adalah sistem
sertifikasi dan pelabelan yang menandakan bahwa suatu produk memenuhi
kriteria tertentu terkait dampaknya terhadap lingkungan. Eco-labeling t
ermasuk dalam strategi efektif yang digunakan perusahaan untuk
mengomunikasikan kepada konsumen bahwa produk mereka memiliki dampak
minimal terhadap lingkungan. Penerapan eco-labeling ini dapat mengurangi
kesenjangan informasi antara produsen dan konsumen, serta mendorong
perilaku pembelian yang lebih bertanggung jawab terhadap lingkungan 7
(Nurul et al., 2023) Ali, (2022) Jo et al., (2019) (Safitri et

al., 2024). Dengan memilih produk yang sudah mengadopsi konsep green
product dan menggunakan eco-labeling , konsumen akan lebih percaya
terhadap mutu serta dampak positif produk tersebut bagi lingkungan.
Infomasi yang diberikan melalui eco- labeling memudahkan konsumen untuk

memahami produk yang dikonsumsi oleh mereka, pilih dibuat secara

AUTHOR: EDI PURWANTO

6 OF 113


https://plagiarismcheck.org

PLAGIARISM
CHECK.ORG

bertanggung jawab dan ramah terhadap lingkungsan. Ini tidak hanya

REPORT #24408719

meningkatkan kepedulian terhadap lingkungan, tetapi juga mempengaruhi
ketertarikan konsumen untuk memilih produk tersebut daripada produk biasa.
Akibatnya, konsumen lebih cenderung mengambil keputusan pembelian yang
lebih cerdas dan selaras dengan prinsip keberlanjutan Merujuk pada

Purchase intention ialah kemungkinan konsumen akan membeli suatu produk
atau layanan, yang dipengaruhi oleh kombinasi sikap konsumen, nilai yang
dirasakan, kesadaran terhadap daur ulang, rasio harga, kinerja, serta

kontrol perilaku yang dirasakan. Menurut purchase intention terhadap green
product dan eco-labeling dipengaruhi oleh aspek psikologis, termasuk

persepsi manfaat bagi lingkungan, citra produk, serta tingkat kepercayaan
konsumen. Konsumen yang berniat membeli green product biasanya memandang
eco-labeling sebagai validasi tambahan yang mampu memperkuat keputusan
pembelian mereka. Purchase intention dan purchase decision memiliki

hubungan yang erat dalam proses pengambilan keputusan pembelian konsumen.
mengatakan Purchase decision adalah realisasi dari niat beli, meskipun

ada beberapa faktor seperti keterbatasan anggaran, promosi dari 8

(Potteretal., 2022). Yan et al., (2024) (Hoei et al., 2022)

Giovani et al., (2022) pesaing, atau perubahan preferensi yang dapat
memengaruhi apakah niat tersebut berujung pada tindakan nyata. Purchase
intention berfungsi sebagai prediktor purchase decision, semakin kuat

niat tersebut, semakin besar kemungkinan konsumen merealisasikannya, meski
faktor eksternal juga dapat memengaruhi hasil akhir purchase decision .

Sebagai contoh implementasi konsep dalam industri FMCG, PT Nestle

Indonesia, telah menerapkan konsep green product dan eco-labeling pada
beberapa produknya sebagai upaya mengurangi penggunaan kemasan plastik. PT
Nestle Indonesia menunjukkan komitmen yang kuat dalam menerapkan praktik
eco-labeling sebagai bagian dari strategi keberlanjutan. Pada tahun 2025,

Nestle menargetkan seluruh kemasannya dapat didaur ulang atau digunakan
kembali, sebagai upaya mendukung ekonomi sirkular dan mengurangi dampak

lingkungan. Implementasi ini termasuk penggunaan kemasan yang dapat didaur
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produk minuman siap saji. Inisiatif lain mencakup kerjasama dengan

tempat pengolahan sampah untuk mengelola dan mendaur ulang kemasan
plastik yang digunakan oleh produk Nestle Salah satu produk yang

menunjukkan komitmen ini adalah Milo UHT ( Ultra High Temperature ),

sebuah produk susu ready to drink yang termasuk dalam kategori green

product dan eco-labeling . Dilansir dari laman Milo UHT menggunakan

kemasan karton yang dapat di daur ulang, yang telah memperoleh

sertifikasi FSC ( Forest Stewardship Council). Sertifikasi ini menjamin

bahwa bahan baku kemasan 9 (Nestlé Indonesia, 2024). Milo, (2023)

berasal dari sumber yang tidak menganggu kehidupan atau habitat satwa

di hutan. Langkah ini mencerminkan kepedulian perusahaan terhadap
kelestarian lingkungan dan praktik pengelolaan hutan yang berkelanjutan. Selain
itu, Milo UHT juga berinovasi dengan menghadirkan sedotan kertas yang

ramah lingkungan. Sedotan ini tidak hanya aman digunakan, tetapijuga

lebih mudah terurai dan dapat di daur ulang. Bahan baku sedotan

menggunakan kertas bersertifikat Food Grade , yang menjamin keamananya
untuk penggunaan pada minuman dan bebas dari bahan kimia berbahaya. Inovasiini
menunjukkan komitmen perusahaan dalam mengurangi dampak lingkungan dari
produk-produknya, sekaligus memenuhi kebutuhan konsumen akan produk yang
lebih ramah lingkungan. Gambar 1.2. diatas merupakan Logo Forest

Stewardhsip Council (FSC) yang termasuk organisasi independent, non-
pemerintah, dan nirlaba yang dibentuk dengan tujuan mendukung pengelolaan
hutan yang bertanggung jawab di seluruh dunia. Sertifikasi FSC

memberikan jaminan yang 10 Gambar 1. 2 Logo Forest Stewardship Council

(FSC) Sumber: (FSC, 2024) kredibel antara produksi hutan yang

bertanggung jawab dengan konsumsi hasil hutan, sehingga memungkinkan
konsumen dan pelaku bisnis membuat keputusan pembelian yang lebih bijak
Gambar 1. 3 Merek Susu UHT Terpopuler di Indonesia setahun terakhir

(Februari 2023) Sumber: 11 Lainnya Oatly Oldenburger Anchor Kin Chilgo

Ovaltine Hilo Diamond Greenfields Milku Dancow Cimory Milo Ultra Jaya
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Indomilk Frisian Flag 1234567 8 Merek Susu UHT
Terpopuler di Indonesia setahun terakhir (Februari 2023) % (Lestiani et
al., 2020). Databoks, (2023) Berdasarkan data yang disajikan oleh,

menggambarkan preferensi konsumsi susu UHT di Indonesia selama satu
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tahun terakhir menunjukkan dinamika pasar yang menarik. Grafik tersebut
memperlihatkan Milo UHT berada di posisi keempat dengan persentase
konsumsi sebesar 41,8%, menempati posisi strategis di antara merek-merek
terkemuka lainnya. Meskipun berada di bawa tiga merek teratas yaitu
Frisian Flag 68,9%, Indomilk 66,7%, dan Ultra Jaya 61%, Milo UHT

menunjukkan performa yang mengagumkan dengan mengungguli competitor seperti

Cimory 40,4% dan Dancow 39,6%. Posisi Milo UHT yang berada di atas

rata-rata dibandingkan dengan banyak merek lainnya mencerminkan tingkat
penerimaan yang baik di pasar Indonesia. Persentase 41,8% menunjukkan
bahwa lebih dari dua dari lima konsumen susu UHT di Indonesia

memilih Milo UHT dalam kurun waktu satu tahun terakhir, yang

mencerminkan tingkat popularitas yang cukup tinggi. Keberhasilan ini dapat
dikaitkan dengan strategi pemasaran yang efektif serta kualitas produk

yang sesuai dengan preferensi konsumen. Selain faktor kualitas dan

strategi pemasaran yang efektif, penerapan konsep green product dan
eco-labeling oleh Milo UHT menjadi salah satu faktor yang sesuai

dengan preferensi konsumen modern. Sebagai bagian dari upaya untuk
memenuhi kebutuhan konsumen yang semakin peduli terhadap lingkungan, Milo
UHT telah berkomitmen untuk menerapkan prinsip-prinsip green product
melalui bahan-bahan yang lebih berkelanjutan dan pengurangan jejak
lingkungan dalam proses produksinya. Di samping itu, eco-labeling yang
diterapkan oleh Milo UHT memberikan validasi tambahan bagi konsumen 12
(Databoks, 2023) bahwa product tersebut memenuhi standar ramah lingkungan.
Dengan demikian, Milo UHT tidak hanya bersaing dari segi kualitas dan

citarasa, tetapi juga dari aspek berkelanjutan yang semain menjadi

prioritas utama bagi konsumen. Hal ini semakin memperkuat posisi Milo

UHT dalam pasar susu UHT Indonesia, di mana permintaan terhadap produk
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keberlanjutan dan eco-labeling . Milo UHT mampu memanfaatkan peluang
untuk meningkatkan loyalitas konsumen dan memperluas pangsa pasar,
terutama di segmen konsumen yang semakin peduli dengan dampak lingkungan
dari produk yang mereka konsumsi. Inovasi berkelanjutan ini memungkinkan
Milo UHT untuk bersaing secara efektif dengan merek-merek lain dan

terus bertahan di pasar yang dinamis dan kompetitif. Berdasarkan

penelitian yang dilakukan oleh menunjukkan bahwa atribut green product
secara signifikan berdampak pada purchase decision . Studi ini menemukan
bahwa atribut secara positif mempengaruhi proses pengambilan keputusan,
yang mengarah pada peningkatan kemungkinan membeli produk hijau. Hasil
serupa ditunjukkan yang dalam penelitiannya menunjukkan bahwa konsumen
memiliki kecenderungan untuk memilih produk dengan atribut ramah
lingkungan ketika faktor green product dan eco-labeling jelas terlihat

pada produk tersebut. Konsumen percaya bahwa produk eco-labeling mendukung
keberlanjutan lingkungan dan kualitas yang lebih tinggi, yang berpengaruh
positif terhadap purchase decision. Namun, terdapat perbedaan penelitian
yang diungkapkan oleh 13 Rachmi et al., (2023) (Wijekoon & Sabri,

2021) bahwa meskipun konsumen menyadari pentingnya green product dan
eco-labeling , faktor- faktor ini tidak selalu cukup kuat untuk

memengaruhi purchase decision . Keterbatasan dalam harga yang lebih

tinggi dan kurangnya pemahaman mendalam mengenai sertifikasi eco- labeling
seringkali menghambat pengaruh signifikan green product terhadap purchase
decision . Sebagai variabel mediasi, purchase intention berperan penting

dalam meningkatkan minat konsumen terhadap suatu produk. Dengan purchase
intention yang kuat, konsumen lebih mudah membangun kepercayaan dan
menciptakan persepsi positif terhadap produk tersebut. Berdasarkan hasil
penelitian ( menemukan bahwa purchase intention konsumen memediasi
hubungan antara green product dan purchase decision. Saat konsumen memiliki
minat terhadap green product, eco-labeling memberikan kepercayaan yang

lebih tinggi, sehingga meningkatkan keputusan pembelian akhir. Selain itu,
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dan purchase decision yang dimediasi oleh purchase intention , namun
penelitian ini terbatas pada produk non-FMCG dan tidak secara spesifik
membahas konteks di Indonesia. Meskipun hubungan antara purchase intention
dan purchase decision telah diteliti secara luas dan ditemukan bahwa

niat beli dapat menjadiindikator kuat dari realisasi purchase decision

, terdapat beberapa aspek yang masih belum sepenuhnya terungkap dalam
literatur terkait. Dalam konteks green product dan eco-labeling, riset
sebelumnya hanya melihat efek langsung terhadap purchase decision.
Namun, 14 X. Zhang & Dong, (2020) Gujrati, 2021) (Magfiroh & Vania,

2024) peran purchase intention sebagai variabel mediasi dalam hubungan
ini masih membutuhkan ekplorasi lebih lanjut Kesenjangan ini menunjukkan
perlunya kajian lebih lanjut mengenai hubungan green product dan
eco-labeling terhadap purchase decision melalui mediasi purchase intention

sebagai variabel mediasi. Penelitian ini diharapkan dapat menambah

pemahaman akan pentingnya minat pembelian dalam memediasi hubungan antara

sikap terhadap produk ramah lingkungan dan keputusan pembelian. Sebagai
temuan baru (novelty), penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi pada
pengembangan strategi pemasaran berbasis keberlanjutan yang relevan dengan
konteks budaya dan kebutusan pasar di Indonesia Penelitian ini

difokuskan pada konsumen Milo UHT Nestlé yang berada di wilayah

Tangerang Raya, mencakup Kota Tangerang, Kota Tangerang Selatan, dan
Kabupaten Tangerang. Pemilihan wilayah ini didasarkan pada sejumlah

alasan. Tangerang Raya merupakan kawasan urban dengan perkembangan pesat,
ditandai oleh meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap isu lingkungan.
Selain itu, produk Milo UHT Nestlé mudah diakses melalui berbagai

saluran distribusi seperti supermarket, minimarket, dan e-commerce.

Wilayah ini juga memiliki populasi yang beragam dalam hal usia,

tingkat pendidikan, dan kondisi ekonomi, sehingga memberikan peluang bagi
peneliti untuk mengkaji perilaku konsumen terkait green product dan

eco-labeling secara lebih mendalam. Dengan batasan wilayah ini, penelitian
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dapat mengeksplorasi 15 (Rahmawati & Soliha, 2024). (Taufiqul Ayes et

al., 2024; Wang et al., 2022). pola perilaku konsumen di kawasan

urban yang dinamis, sekaligus memberikan wawasan untuk pengembangan
strategi pemasaran di daerah lain. Berdasarkan penjelasan yang telah
disampaikan sebelumnya dan dengan mempertimbangkan hasil-hasil dari
penelitian sebelumnya, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan

topik ini dalam bentuk sebuah studi akademis. Penelitian ini dituangkan

dalam skripsi dengan judul “Pengaruh Green Product dan Eco-labeling Terhadap
Purchase Decision Melalui Mediasi Purchase Intention Pada Produk Milo UHT Nestle 1.2.
Rumusan Masalah Produk ramah lingkungan dan sertifikasi eco-labeling telah
menjadi perhatian utama dalam strategi pemasaran modern karena
meningkatnya kesadaran konsumen akan keberlanjutan lingkungan. Namun, tidak
semua konsumen memahami atau mempercayai keunggulan produk dengan label
ini. Di sisi lain, faktor seperti preferensi, minat beli, dan

pengetahuan konsumen memengaruhi keputusan pembelian secara signifikan.
Dengan menggunakan Milo UHT Nestlé sebagai studi kasus, penelitian ini
bertujuan untuk mengidentifikasi sejauh mana green product dan

eco-labeling berkontribusi terhadap purchase decision melalui mediasi

purchase intention , terutama dalam konteks konsumen di Tangerang Raya. Hammmn

EEEE 16 Setelah melakukan identifikasi masalah dalam latar

belakang penelitian, maka beberapa poin berikut dirumuskan sebagai rumusan masalah: 1. b

EEEEEEBApakah terdapat pengaruh Green Product terhadap

Purchase Intention ? HEEEEEED 2. Apakah terdapat pengaruh
Eco-labeling terhadap Purchase Intention ? HEEEEEDZ& Apakah
2| Z

terdapat pengaruh Purchase Intention terhadap Purchase Decision ?

Apakah terdapat pengaruh Green Product terhadap Purchase Decision ? EB 5. Apakah
terdapat pengaruh Eco-labeling terhadap Purchase Decision ? HE 6. Apakah

terdapat pengaruh Green Product terhadap Purchase Decision melalui mediasi

Purchase Intention ? b 7. Apakah terdapat pengaruh Eco-labeling terhadap

Purchase Decision melalui mediasi Purchase Intention ? Hm 1.3. Hmmm

Tujuan Penelitian Berdasarkan rumusan masalah yang telah disampaikan
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sebelumnya, penelitian ini bertujuan untuk mencapai beberapa hal, di antaranya: 1. HB

NEEEEEEE Untuk mengetahui pengaruh Green Product terhadap
Purchase Intention 2. ENEEEEEEE Untuk mengetahui pengaruh

mengetahui pengaruh Purchase Intention terhadap Purchase Decision 17 4.

Eco-labeling terhadap Purchase Intention 3. ENEEEEEEE Untuk
10| 15)

E Untuk mengetahui pengaruh Green Product terhadap Purchase Decision 5. Ema
Untuk mengetahui pengaruh Eco-labeling terhadap Purchase Decision 6. Em Untuk

mengetahui pengaruh Green Product terhadap Purchase Decision melalui
mediasi Purchase Intention 7. m Untuk mengetahui pengaruh Eco-labeling
terhadap Purchase Decision melalui mediasi Purchase Intention 1.4. Manfaat
Penelitian Oleh karena itu, manfaat dari penelitian ini, baik secara

teoritis maupun praktis, dapat disimpulkan sebagai berikut: 1.4.1. Manfaat
Teoritis Penelitian ini diharapkan menjadi landasan teoritis untuk studi

terkait green product, eco-labeling, purchase intention, dan purchase

decision . Dengan berfokus pada produk ramah lingkungan di Indonesia,
penelitian ini dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap literatur
pemasaran berkelanjutan, serta memperkaya pemahaman tentang faktor- faktor
yang memengaruhi purchase decision produk ramah lingkungan dalam konteks
budaya dan ekonomi di Indonesia. 1.4.2. Manfaat Praktis 1. Bagi

Peneliti Penelitian ini memiliki potensi untuk meningkatkan pemahaman dan
pemahaman peneliti mengenai perilaku konsumen terkait green prouct, dan
eco-labeling . Penelitian ini juaga memiliki potensi untuk dijadikan

referensi pembelajaran yang membantu dalam mengukur sejauh mana variabel-
18 variabel tersebut memengaruhi purchase intention dan purchase decision

. 2. Bagi Perusahaan Hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan bagi

perusahaan, khususnya di industri FMCG, unruk menyusun strategi pemasaran
yang lebih berfokus pada keberlanjutan. Strategi yang mencakup aspek

green product dan eco-labeling diharapkan mampu meningkatkan purchase
intention serta purchase decision , memperkuat daya saing perusahaan,

dan membangun loyalitas konsumen pada produk Milo UHT Nestle. 3. Bagi

Akademik Diharapkan penelitian ini dapat memberikan sumbangan yang berarti
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keberlanjutan dan perilaku konsumen terhadap produk ramah lingkungan.
Selain itu, penelitian ini juga dapat menjadi sumber rujukan bagi
penelitian-penelitian selanjutnya yang tertarik pada topik green product

dan eco- labeling . 19 BAB I TINJAUAN PUSTAKA 2.1 Kajian Teori

2.1.1. Theory of Planned Behavior (TPB) Merujuk pada Ajzen dalam Teori
Perilaku Terencana ( Theory Of Planned Behavior) yang dikembangkan

oleh Icek Ajzen (1991), didasarkan berdasarkan anggapan bahwa niat untuk
berperilaku ( behavioral intention ) tidak hanya dipengaruhi oleh sikap
terhadap perilaku ( attidue towards behavior ) serta asumsi niat norma
subjektif ( subjective norm ), selain itu juga dipengaruhioleh

persepsi kontrol perilaku ( perceived behavioral control ). Teori ini
menyatakan bahwa niat individu utuk melaksanakan suatu tindakan merupakan
faktor utama yang menentukan apakah tindakan tersebut akan dilakukan
atau tidak Penelitian ini berfokus pada green product dan eco-

labeling . Konsumen biasanya memutuskan untuk membeli produk yang ramah
lingkungan berdasarkan beberapa faktor, seperti sikap mereka terhadap
produk, norma sosial yang mereka rasakan, dan persepsi mereka tentang
kemudahan atau kesulitan dalam membeli produk tersebut. TPB secara
efektif menjelaskan bagaimana faktor-faktor tersebut memengaruhi minat
konsumen untuk membeli produk ramah lingkungan, dan pada akhirnya
berpengaruh pada keputusan pembelian. Fokus utama penelitian ini terletak
pada peran minat pembelian ( purchase intention ) sebagai variabel

mediasi antara produk ramah lingkungan ( green product ) dan

pelabelan ramah lingkungan ( eco-labeling ) dengan keputusan pembelian
20 Purwanto et al., (2022) (Xia et al., 2024). ( purchase decision

). Pada penelitian ini TPB secara spessifik memberikan asumsi bahwa

niat adalah variabel utama yang memediasi antara sikap, norma, dan

kontrol perilaku dengan tindakan aktual. Keterkaitan TPB dengan minat
pembelian ( purchase intention ) terletak pada posisi bahwa minat

untuk melakukan pembeliat merupakan prediktor langsung dari tindakan
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penelitian ini, yang dimaksud dengan ( purchase decision ) adalah

bentuk perilaku konsumen yang diantisipasi. TPB berperan penting dalam
mengungkapkan mekanisme pembentukan minat pembelian ( purchase intention)
dan bagaimana minat tersebut berperan sebagai pendorong keputusan

pembelian dalam green product dan eco-labeling . Minat pembelian ( purchase
intention ) berdampak langsung pada keputusan pembelian ( purchase decision ).

Konsumen yang memiliki minat kuat untuk membeli green product dan

eco-labeling cenderung merealisasikan minat tersebut menjadi keputusan pembelian actual .

Teori Perilaku Terencana ( Theory of Planned Behavior ) dipilih

sebagai landasan teoritis dalam penelitian ini karena memiliki keseuaian

yang tinggi untuk menjelaskan bagaimana sikap konsumen terhadap green
product dan eco-labeling , persepsi mereka terhadap norma sosial, serta
kontrol perilaku yang dirasakan berpengaruh terhadap minat pembelian (
purchase intention ). Dalam kerangka TPB, minat pembelian berperan

sebagai prediktor langsung dari keputusan pembelian. Relevansi TPB dengan
penelitian ini terletak pada kemampuannya dalam mengaitkan faktor
psikologis konsumen 21 dengan perilaku pembelian, khususnya dalam konteks
pembelian produk yang memiliki karakteristik ramah lingkungan. Selain itu,
penelitian terbaru oleh mengidentifikasi bahwa faktor-faktor psikilogis

seperti kontrol perilaku yang dirasakan memaikan peran signifikan dalam
meningkatkan keinginan konsumen untuk membeli green product. Hal ini
menunjukkan bahwa TPB tidak hanya relevan dalam memahami perilaku
konsumen secara umum, tetapi juga dapat memberikan wawasan mendalam
dalam pemasaran produk berkelanjutan di Indonesia, khusunya di kalangan
konsumen yang semakin sadar akan pentingnya keberlanjutan lingkungan Dalam
kerangka Theory of Planned Behavior (TPB), green product dapat lebih

relevan dikaitkan dengan attitude (sikap terhadap perilaku). Hal ini

karena sikap konsumen terhadap produk ramah lingkungan, seperti persepsi
mereka mengenai manfaat produk terhadap keberlanjutan lingkungan, sangat

memengaruhi minat pembelian ( purchase intention). Konsumen yang memiliki
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membeli produk tersebut karena keyakinan akan kontribusinya terhadap lingkungan.
Namun, green product juga dapat dikaitkan secara tidak langsung

dengan subjective norm dan perceived behavioral control. Dalam subjective norm
, pengaruh sosial seperti pendapat orang lain atau tekanan kelompok

mengenai pentingnya membeli produk ramah lingkungan dapat memengarubhi
keputusan konsumen. Sementara itu, dalam konteks p erceived behavioral
control , kemudahan akses 22 Nawatmi et al., (2023) (Firdausiah et

al., 2023). terhadap green product, termasuk harga, distribusi, dan
keterjangkauan, memengaruhi persepsi konsumen mengenai kemampuan mereka
untuk membeli produk tersebut. Dengan demikian, meskipun green product
paling erat hubungannya dengan attitude karena pengaruh sikap terhadap

minat pembelian, faktor subjective norm dan perceived behavioral control

juga dapat menjadi pendukung penting dalam mendorong keputusan pembelian
produk ramah lingkungan. Sebagai tambahan, perceived behavioral control
(PBC) mengacu pada persepsi individu terhadap kemampuan mereka untuk
melakukan suatu tindakan, termasuk kemudahan atau hambatan yang dirasakan. Pada
green product, PBC berkaitan erat dengan faktor-faktor seperti harga,

distribusi, dan ketersediaan produk. Harga yang relatif tinggi dan

keterbatasan akses dapat menjadi kendala utama yang menurunkan niat
pembelian konsumen, meskipun sikap mereka terhadap produk tersebut

positif. Selain itu, pemahaman konsumen tentang manfaat produk ramah
lingkungan dapat meningkatkan keyakinan dan kemampuan mereka untuk
membeli. Sementara itu, pada eco-labeling , PBC lebih berfokus pada

kemudahan konsumen dalam mengidentifikasi produk ramah lingkungan melalui
label. Kepercayaan terhadap keabsahan label juga memengaruhi persepsi

kontrol, karena label yang dipercaya meningkatkan rasa yakin konsumen

dalam mengambil keputusan pembelian. Namun, jika produk berlabel sulit
ditemukan, halini dapat mengurangi PBC konsumen. Secara keseluruhan,

PBC pada green product lebih terhubung dengan faktor aksesibilitas yang

memengaruhi kemampuan 23 pembelian, sedangkan pada eco-labeling , PBC
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berperan mendukung keputusan pembelian melalui informasi yang memperkuat kepercayaan.

Keduanya saling melengkapi dalam membentuk niat dan keputusan

pembelian konsumen terhadap produk ramah lingkungan. 2.1.2. Green Product

mengatakan bahwa Green product merujuk pada produk yang bersahabat dengan lingkungan.

Produk ini dibuat dari bahan-bahan berkelanjutan, memerlukan lebih
sedikit energi dalam proses produksinya, dan menghasilkan limbah yang
sedikit dibandingkan produk biasa. Tujuan utamanya adalah mengurangi polusi
dan menjaga kelestarian sumber daya alam. Menurut Green product
mengharuskan perusahaan untuk menerapkan metode produksi bersih dan
teknologi baru guna mengurangi penggunaan bahan baku dan sumber daya,
sehingga tercapai efisiensi dengan input rendah, dengan output tinggi,
serta dampak lingkungan dan polusi yang rendah. Green product diproduksi
dengan menggunakan proses yang bertujuan untuk meminimalkan dampak
terhadap lingkungan melalui pemanfaatan bahan terbarukan atau bebas
polusi, di mana produsen diharuskan meminimalkan kerusakan lingkungan dan
memastikan bahwa produk yang dihasilkan tidak hanya tidak mencemari,
tetapijuga berkontribusi pada pengurangan kerusakan lingkungan yang ada
Green product memberikan manfaat bagi lingkungan, kesehatan, dan ekonomi.
Dengan bahan dan proses berkelanjutan, produk ini 24 Shahid et al.,
(2022) (Z. Zhanget al., 2019) (Tazeen et al., 2022). Salsa Winna
Widya Parawangsa & Anisah, (2023) mengurangi polusi, melestarikan sumber
daya, dan bebas dari bahan kimia berbahaya, yang membuatnya lebih aman
bagi konsumen. Selain itu green product mendukung efisiensi energi dan
pengurangan limbah. Permintaan green product juga mendorong kesadaran
lingkungan, menciptakan peluang ekonomi, dan memperkuat citra merek.
Konsumen semakin memilih produk berkelanjutan, mendukung pertumbuhan pasar
hijau dan memberikan keuntungan bagi perusahaan yang berkomitmen terhadap
keberlanjutan A. Indikator Green Product Berdasarkan Rath dalam indikator
green product dapat dijelaskan menjadi 4 (empat) poin utama sebagai
berikut: 1. Tingkat Bahaya Produk Konsumen memandang green product

dipandang sebagai produk yang aman dan tidak menimbulkan bahaya bagi
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keseluruhan, baik pada tahap penggunaan maupun pasca penggunaan. 2.
Kemasan yang Ditimbulkan oleh Produk Kemasan dari produk harus ramah
lingkungan, yaitu tidak memberikan dampak negatif terhadap lingkungan
sekitar. Desain kemasan diharapkan mengurangi potensi pencemaran atau

limbah yang merusak alam. 3. Material Bahan Baku Green product harus

menggunakan bahan baku yang tidak membahayakan manusia maupun lingkungan.

Material yang digunakan dalam proses produksi 25 (Wei et al., 2023).
Arianty & Maudy, (2024), diharapkan berasal dari sumber yang

berkelanjutan dan dapat terurai secara alami. 4. Sertifikasi atau Label

Ramah Lingkungan Sertifikasi atau label pada produk yang ramah lingkungan sangat penting.

Label ini menunjukkan bahwa produk tersebut memenuhi standar tertentu

yang berkaitan dengan keberlanjutan dan ramah lingkungan, memberikan
jaminan kepada konsumen mengenai kepedulian lingkungan dari produsen
produk tersebut. 2.1.3. Eco-labeling Menurut Eco-labeling memainkan peran
penting dalam mengembangkan kebijakan lingkungan serta mempromosikan
tindakan yang berkaitan dengan penggunaan produk dan jasa ramah

lingkungan yang juga sesuai dengan kebijakan dan kerangka kerja berbagai
pemangku kepentingan. Merujuk pada eco- labeling adalah sebuah sistem

yang memberikan tanda produk yang memenuhi kriteria tertentu terkait
dampak lingkungannya. Eco-labeling mempunyai tujuan untuk memudahkan
konsumen memilih produk yang tepat serta ramah lingkungan, label ini
memungkinkan konsumen untuk dengan cepat mengenali produk yang diproduksi
secara berkelanjutan dan memiliki dampak lingkungan yang minimal.

Efektivitas eco-labeling sangat bergantung pada tingkat kesadaran dan
pemahaman konsumen mengenai makna dari label tersebut. Dalam penelitian
yang telah dilakukan oleh menekankan bahwa peningkatan kesadaran akan 26
Shabbir et al., (2020) (Discetti, 2021) (Paul et al., 2023)

eco-labeling dapat secara signfikan memengaruhi perilaku pembelian konsumen
terhadap produk-produk berlabel tersebut. Ketika konsumen diberikan edukasi

mengenai manfaat dari eco-labeling , mereka lebih mungkin untuk
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pembelian. A. Indikator Eco-labeling Menurut terdapat 5 (lima) indikator
eco-labeling , dapat diuraikan sebagai berikut: 1. Kepercayaan terhadap
Validitas Label Salah satu indikator utama adalah kepercayaan konsumen
terhadap eco-label yang terdapat pada produk dianggap mencerminkan
komitmen nyata dalam menerapkan praktik-praktik yang ramah lingkungan.
Label tersebut perlu diverifikasi oleh pihak ketiga yang independent

guna menjamin kredibilitasnya. 2. Informasi yang Terbuka dan Transparan
Eco-labeling harus menyajikan informasi yang jelas dan mudah dipahami
mengenai dampak lingkungan dari suatu produk. Hal ini penting agar
konsumen dapat membuat keputusan pembelian yang tepat berdasarkan

informasi yang diberikan. 3. Persepsi Terhadap Keberlanjutan Produk

Konsumen harus mampu mengidentifikasi bahwa produk yang memiliki eco-label

lebih berkelanjutan dibandingkan produk serupa lainnya. Persepsi ini
meliputi aspek penggunaan sumber daya yang terbarukan, pengurangan 27 D’
Souza & Yiridoe, (2019) emisi karbon, serta penerapan praktik produksi

yang ramah lingkungan. 4. Kesediaan Membayar Lebih ( Willingness to

Pay ) Salah satu indikator penting dalam eco-label adalah sejauh mana
konsumen bersedia membayar lebih untuk produk yang memiliki logo
eco-labeling . Apabila konsumen percaya bahwa produk tersebut memberikan
dampak positif bagi lingkungan, mereka mungkin bersedia membayar dengan
harga yang lebih mahal. 5. Efektivitas Konsumen yang Dirasakan (

Perceived Consumer Effectiveness) Indikator ini mengukur keyakinan
konsumen bahwa dengan membeli produk ber- eco-label , mereka dapat
memberikan sumbangsih yang signifikan dalam mengurangi efek negratif
terhadap lingkungan. 2.1.4. Purchase intention mengatakan bahwa purchase
intention adalah proses kompleks yang melibatkan perilaku, persepsi, dan
perspektif kembali, menjadikannya alat yang ideal untuk meramalkan
pembelian. Purchase intention dapat didasarkan pada keinginan pembeli
untuk membeli suatu produk dalam kondisi tertentu, seperti biaya,

persepsi kualitas, dan nilai. . Purcase intention dapat diartikan
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produk atau layanan yang merupakan hasil dari evaluasi sebelumnya.
Purchase intention mengacu pa da probabilitas atau kemungkinan bahwa
konsumen berminat membeli suatu produk 28 Torlak et al., (2020)

(Lzroiu et al., 2020) (Garcia-Salirrosas et al., 2022). Menurut Purchase
intention menjadi indikator penting untuk memprediksi perilaku konsumen
dalam mengambil keputusan pembelian, di mana semakin kuat niat
seseorang, semakin besar pula kemungkinan produk atau jasa tersebut akan
dibeli. Purchase intention adalah keinginan konsumen untuk melakukan
transaksi, meskipun belum menyelesaikannya. Selain itu purchase intention

juga dapat menjadi prediktor tindakan atau perilaku konsumen di masa

mendatang dalam membuat keputusan pembelian Purchase intention mengacu

pada tingkat kemungkinan seorang konsumen akan membeli suatu produk atau layanan.

Konsep ini penting dalam analisis perilaku konsumen dan
dipengaruhi oleh berbagai faktor psikologis serta sosial. Menurut terdapat
beberapa aspek rinci mengenai purchase intention, di antaranya sebagai
berikut: 1) Pengaruh Faktor Psikologis Merupakan sebuah sikap, keyakinan,
dan emosi konsumen mempengaruhi niat beli, terutama terhadap produk
berkelanjutan. 2) Peran Norma Subjektif Tekanan sosial dari lingkungan
juga berperan, di mana dukungan sosial dapat mendorong pembelian produk
ramah lingkungan. 3) Kontrol Perilaku yang Dirasakan Semakin tinggi
keyakinan konsumen terhadap kemampuan mereka, semakin kuat niat untuk
membeli. 4) Kewajiban Moral dan Kepedulian Lingkungan 29 Kowang et
al., (2021) (Beli et al., 2023). (Zamil et al., 2024) Rasa tanggung
jawab moral untuk bertindak ramah lingkungan mendorong pembelian green
product . 5) Nilai yang diasakan dan Identitas Diri Manfaat dan
biaya produk serta identitas diri sebagai konsumen hijau memengaruhi
niat beli. Purchase intention terbentuk dari identitas kompleks
faktor-faktor tersebut, yang dapat digunakan oleh pemasar untuk
meningkatkan keterlibatan konsumen dalam pembelian berkelanjutan. a.

Indikator Purchase intention Menurut Fadlullah dalam , indikator purchase
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Preferensi Preferensi mencerminkan kecenderungan perilaku konsumen yang
menunjukkan minat terhadap produk tertentu, di mana konsumen memiliki
pilihan utama atau prioritas terhadap produk tersebut. 2. Keinginan
Keinginan digambarkan melalui perilaku konsumen yang menunjukkan
ketertarikan untuk memiliki produk tertentu. Keeinginan ini biasanya

muncul karena adanya rasa suka atau ketertarikan terhadap produk

tersebut. 3. Kebutuhan Kebutuhan berhubungan dengan motivasi konsumen
untuk membeli suatu produk guna memenuhi kebutuhannya. Biasanya, produk
yang dibeli memiliki peran penting bagi konsumen, terutama dalam
kehidupan sehari-hari atau di masa mendatang. 30 Tirtayasa et al.,

(2024) 4. Pencarian informasi Perilaku ini tercermin dari usaha konsumen
untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan terkait produk yang ingin
dibeli. Konsumen dapat melakukan pencarian informasi melalui berbagai
media, seperti internet, rekomendasi keluarga, atau langsung mengunjungi
toko untuk memperoleh informasi yang lebih rinci dari pihak penjual.

2.1.5. Purchase decision Menurut Purchase decision merupakan proses yang
melibatkan pemilihan serta perolehan produk atau jasa dalam konteks
interaksi antara konsumen dan perusahaan, di mana konsumen mendasarkan
keputusan tersebut pada berbagai faktor, terutama persepsi mereka terhadap
produk dan sumber asal produk tersebut. Purchase decision dideskripsikan
sebagai suatu proses di mana konsumen membuat keputusan untuk membeli
produk atau layanan tertentu setelah mempertimbangkan sejumlah faktor,
seperti kebutuhan, preferensi, anggaran, informasi produk, ulasan,
rekomendasi, serta pengalaman sebelumnya. Kebiasaan konsumen berperan
penting dalam proses pengambilan keputusan, karena rutinitas dalam
berbelanja, seperti preferensi waktu dan lokasi, dapat memengaruhi pilihan
produk atau layanan. Hal ini memperlihatkan bahwa perilaku konsumen
tidak hanya didorong oleh kebutuhan dan preferensi, tetapi juga oleh

pola kebiasaan yang telah terbentuk sebelumnya . Purchase decision 31

Abalkhail, (2023) (Br Marbun et al., 2022) merupakan rangkaian proses
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atau layanan. Menurut terdapat lima (5) tahapan proses yang mencakup

beberapa langkah, antara lain: 1. Pengakuan Kebutuhan Konsumen menyadari
adanya kebutuhan atau keinginan yang perlu dipenuhi, yang dapat dipicu

oleh berbagai faktor seperti iklan, saran dari teman, atau pengalaman. 2.
Pencarian Informasi Seusai memahami akan kebutuhannya, konsumen akan mulai
mencari informasi mengenai produk atau layanan yang mampu memenuhi kebutuhan tersebut.
Informasi ini bisa diperoleh melalui pencarian daring, membaca ulasan,

atau bertanya kepada orang lain. 3. Evaluasi Alternatif Konsumen
kemudian membandingkan berbagai pilihan berdasarkan kriteria tertentu,

seperti harga, kualitas, dan fitur produk. Pada tahap ini, faktor seperti

Tanggung Jawab Sosial Perusahaan (CSR) juga bisa memengaruhi keputusan
konsumen, sebagaimana ditunjukkan dalam penelitian di mana inisiatif CSR
lingkungan berperan dalam memengaruhi keputusan pembelian konsumen. 4. Keputusan
Pembelian Setelah mengevaluasi pilihan yang ada, konsumen akhirnya membuat
keputusan untuk membeli produk atau layanan tertentu. Berbagai faktor dapat
mempengaruhi 32 (Sawicka & Marcinkowska, 2022) keputusan ini, termasuk

persepsi konsumen terhadap inisiatif CSR perusahaan, yang dapat

meningkatkan loyalitas dan kecenderungan untuk memilih produk ramah lingkungan.
5. Perilaku Pasca Pembelian Setelah pembelian, konsumen akan menilai

pengalaman mereka menggunakan produk atau layanan tersebut. Jika
pengalaman positif, konsumen cenderung menjadi pelanggan tetap dan
merekomendasikan produk tersebut kepada orang lain. Sebaliknya, jika pengalaman
negatif, hal tersebut dapat memengaruhi ketidakpuasan dan keputusan untuk

tidak mengulangi pembelian di masa depan. A. Indikator Purchase decision

Merujuk , terdapat lima (5) indikator purchase decision: 1. Keputusan Produk
Konsumen harus memutuskan apakah akan membeli produk tertentu atau
menggunakan uangnya untuk tujuan lain. Perusahaan perlu memberikan perhatian
khusus kepada konsumen yang menunjukkan minat terhadap produk tersebut

serta mempertimbangkan alternatif yang relevan. 2. Keputusan Merek

Konsumen perlu memutuskan merek mana yang akan mereka beli. Setiap merek memiliki
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Indrasari, (2019) perusahaan untuk memahami cara konsumen memilih merek,

yang mungkin didasarkan pada faktor seperti kepercayaan terhadap merek

dan tingkat popularitas merek tersebut. 3. Keputusan Penyalur Konsumen

juga harus memutuskan tempat atau penyalur dari mana mereka akan

membeli produk. Faktor-faktor yang dipertimbangkan bisa meliputi kedekatan

lokasi, harga yang lebih murah, dan ketersediaan produk. Kemudahan dalam

memperoleh produk juga menjadi aspek penting yang dipertimbangkan oleh konsumen.

Keputusan Waktu Pembelian Konsumen memutuskan waktu yang tepat untuk

melakukan pembelian, hal ini dapat berbeda-beda antara satu individu

dengan individu lainnya. 5. Keputusan Jumlah Pembelian Konsumen perlu

memutuskan mengenai keputusan berapa banyak produk yang akan mereka beli

pada satu waktu tertentu. Perusahaan harus dapat menyiapkan produk dalam

jumlah yang cukup agar sesuai dengan kebutujan konsumen yang bervariasi.

2.2 Penelitian Terdahulu Tinjauan penelitian sebelumnya yang menjadi dasar

dan acuan dalam penelitian ini memaparkan beberapa penelitian sebelumnya

yang dijadikan rujukan oleh penulis, antara lain: Table 2. 1

Penelitian Terdahulu N o Judul Penelitian dan Peneliti Variabel Persama

an Perbedaan Hasil Hipotesis 1 “Mediasi Sikap Independe Independ Independe: 1.

D Green product 34 Konsumen Pada Pengaruh Green Product, Green

Advertising, Green Brand Trust Terhadap Keputusan Pembelian Produk Makanan Organik
n: Green product (X1) Green Advertisin g (X2) Green Brand Trust

(X3) Mediasi: Sikap Konsumen (Z) Dependen: Keputusan Pembelian (Y) e:

Green product (X1) Depende n: Keputusa n Pembelia n (Y) Green

Advertisin g (X2) Green Brand Trust (X3) Mediasi: Sikap Konsumen (Z)

memiliki dampak positif terhadap keputusan pembelian produk makanan organik 2. Green

Advertising memiliki pengaruh positif terhadap keputusan pembelian produk
makanan organik 3. Green Brand Trust memberikan pengaruh positif pada
keputusan pembelian produk makanan organik N o Judul Penelitian dan

Peneliti Variabel Persama an Perbedaan Hasil Hipotesis 2 “Pengaruh Green Product

, Green Advertising Dan Corporate Social Responsibility Terhadap Keputusan
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(X1) Green Advertisin g (X2) Corporate Social Responsibi lity (X3)

Dependen: Keputusan Pembelian (Y) Independ en: Green product (X1)

Depende n: Keputusa n Pembelia n (Y) Independe n: Green Advertisin

g (X2) Corporate Social Responsibi lity (X3) 1. HB Green product memiliki
pengaruh positif terhadap keputusan pembelian produk di PT. Unilever Indonesia,
Tbk 2. Green Advertising memiliki pengaruh positif terhadap keputusan

pembelian produk PT. Unilever Indonesia, Tbk 35 (Hidayah et al., 2022)

(Rahmawati & Soliha, 2024) 3. Corporate Social Responsibility memiliki

pengaruh positif terhadap keputusan pembelian produk PT. Unilever Indonesia, Tbk 3
“Pengaruh Green Marketing Dan Green product Terhadap Keputusan

Pembelian Produk Sukin Independe n: Green Marketing (X1) Green product

(X2) Dependen: Keputusan Pembelian (Y) Independ en: Green product (X2)

Depende n: Keputusa n Pembelia n (Y) Independe n: Green Marketing

(X1) 1. Green Marketing memiliki pengaruh parsial terhadap keputusan

pembelian 2. Green product memiliki pengaruh parsial terhadap keputusan
pembelian 4 “Pengaruh Green product Dan Customer Perceived Value Terhada

p Purchase intention Jam Tangan Kayu Seribu Satoe Independe n: Green

product (X1) Customer Perceived Value (X) Dependen: Purchase intention

(Y) Independ en: Green product (X1) Depende n: Purchase intention (Y)

Independe n: Customer Perceived Value (X2) 1. Green product memiliki

pengaruh yang signifikan terhadap purchase intention Seribu Satoe 2.

Customer Perceived Value memiliki pengaruh signifikan terhadap purchase
intention Seribu 36 (Rosyada & Dwijayanti, 2023) (Ma’lufie & Kaihatu, 2021)” Satoe 5
“Pengaruh Green Product, Green Advertising, Dan Green Price Terhadap

Keputusan Pembelian Produk Tupperware Independe n: Green product (X1)

Green Advertisin g (X2) Green Price (X3) Dependen: Keputusan Pembelian

(Y) Independ en: Green product (X1) Depende n: Keputusa n Pembelia

n (Y) Independe n: Green Advertiisn g (X2) Green Price (X3) 1. aama Green
product memiliki dampak positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian 2. Green

Advertising pada variabel ini, tidak memberikan pengaruh terhdap keputusan
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keputusan pembelian N o Judul Penelitian dan Peneliti Variabel Persama

an Perbedaan Hasil Hipotesis 6 “Diferensiasi Produk, Eco- label, Dan

Brand Awareness Sebagai Peran Pengambilan Keputusan Pembelian Pada Produk
Eiger Independe n: Diferensia si Produk (X1) Eco- label (X2) Brand

Awareness (X3) Dependen: Keputusan Pembelian Independ en: Eco-label (X2)
Depende n: Keputusa n Pembelia n (Y) Independe n: Diferensia si

Produk (X1) Brand Awareness (X2) Dependen: Keputusan Pembelian (Y) 1.

Diferensiasi produk menunjukkan berdampak positif secara signifikan terhadap
keputusan pembelian. 2. Eco-label menunjukkan pengaruh positif signifikan
terhadap keputusan 37 (Azalia & Anisa, 2021) (Taufiqul Ayes et al., 2024)”

pembelian 3. Brand awareness berpengaruh terhadap keputusan pembelian

secara positif dan signifikan 7 “The Influence Of Green Products On

Purchase decision Behavior In Geneation Y And Z With Green Knowledge

As Intervening Variable Independe n: Green product (X1) Mediasi: Green

Knowledg e (Z) Dependen: Purchase decision (Y) Independ en: Green

product (X1) Depende n: Purchase decision (Y) Mediasi: Green Knowledg e (Z) 1. nB
Green product memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap green knowledge 2.
ama Green product berpengaruh positif dan signifikan terhadap purchase decision 3.
nm Green knowledge memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap

purchase decision 4. Green product juga berpengaruh positif dan

signifikan terhadap purchase decision yang dimediasi oleh green knowledge

N Judul Penelitian Variabel Persama Perbedaan Hasil Hipotesis 38 (Murniati & Widodo, 2024)
o dan Penelitian 8 “Analisis Faktor Penentu Keputusan Pembelian Produk

Ramah Lingkungan di Kalangan Generation Z di Yogyakarta Independe n:

Kesadaran Lingkunga n (X1) Eco-label (X2) Green Advertisin g (X3)

Harga (X4) Mediasi: Sikap (Z) Dependen: Keputusan Pembelian (Y) Independ

en: Eco- label (X2) Depende n: Keputusa n Pembelia n (Y) Independe

n: Kesadaran Lingkunga n (X1) Green Advertisin g (X3) Harga (X4) Mediasi: Sikap (Z) 1.
D Kesadaran lingkungan tidak memberikna pengaruh yang signifikan

terhadap sikap konsumen muda 2. Eco-label pada pada produk memberikan
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berpengaruh positif terhadap sikap konsumen muda 4. HB Harga tidak berpengaruh
signifikan terhadap sikap konsumen muda 5. ED Sikap konsumen muda berpengaruh
posiif terhadap keputusan pembelian 6. EEEE Kesadaran lingkungan tidak
berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian 7. EE Eco-label tidak 39
(Jannah, 2023) berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian 8.
Green advertising tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian 9.

Harga berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian N o Judul
Penelitian dan Peneliti Variabel Persama an Perbedaan Hasil Hipotesis 9 D “Mediasi
Sikap Konsumen Pada Pengaruh Green Product, Green Advertising, Green
Brand Trust Terhadap Keputusan Pembelian Produk Makanan Organik Independe
n: Green product (X1) Green Advertisin g (X2) Green Brand Trust
(X3) Mediasi: Sikap Konsumen (Z) Dependen: Keputusan Pembelian Independ
en: Green product (X1) Depende n: Keputusa n Pembelia n (Y)
Independe n: Green Advertisin g (X2) Green Brand Trust (X3) Mediasi: Sikap Konsumen (Z) 1.
HEB Green product memiliki pengaruh positif terhadap keputusan pembelian 2.
b Green advertising memberikan pengaruh positif terhadap sikap konsumen 3. n
Green brand trust berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian4. Green
product secara positif 40 (Hidayah et al., 2022) (Y) menunjukkan pengaruh
positif terhadap sikap konsumen 5. Green brand trust memiliki pengaruh
positif terhadap sikap konsumen 6. Sikap konsumen memberikan dampk yang
positif terhadap keputusan pembelian 7. Green advertising memberikan
pengaruh yang positif terhadap keputusan pembelian 10 “Pengaruh Green Product,
Green Price dan Green Brand Image Terhadap Keputusan Pembelian Produk
Galon Le Minerale Independe n: Green product (X1) Green Price (X2)
Green Brand Image (X3) Dependen: Keputusan Pembelian (Y) Independ en:
Green product (X1) Depende n: Keputusa n Pembelia n (Y) Independe
n: Green Price (X2) Green Brand Image (X3) 1. Green product
memberikan dampak psoitif yang signifikan terhadap keputusan pembelian 2. amm
Green price memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian 3.

Green brand image memiliki 41 (Ulya & Agmala, 2024) pengaruh positif dan
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proses persiapan yang telah dilakukan oleh peneliti, yang mencakup latar
belakang, kajian teoritis, dan hipotesis, maka peneliti mengembangkan

model studi sebagai berikut: Model penelitian yang disajikan di atas
mengindikasikan adanya keterkaitan antara variabel-variabel yang akan

diteliti. Penelitian ini berfokus pada pengaruh green product dan eco-

labeling terhadap purchase decision melalui mediasi purchase intention.

Fokus penelitian ini mencakup dampak green 42 Gambar 2. 1 Kerangka

Berpikir Sumber: Diolah oleh peneliti, (2024) product dan eco-labeling

terhadap purchase intention, serta pengaruh purchase intention terhadap
purchase decision . Studi kasus dalam penelitian ini dilakukan pada

produk Milo UHT Nestle. Berdasarkan kerangka berpikir pada penelitian

ini, teori yang mendasarinya adalah Theory of Planned Behavior (TPB)

yang dikembankan oleh Icek Ajzen pada tahun 1991. TPB menjelaskan bahwa
niat individu untuk melakukan suatu tindakan, seperti purchase decision

dan dipengaruhi oleh tiga faktor utama, yaitu sikap terhadap perilaku,

norma subjektif, dan kontrol perilaku yang dirasakan. Dalam konteks penelitian
ini, TPB relevan untuk memahami bagaimana green product dan eco-labeling
memengaruhi purchase decision konsumen, dengan purchase intention sebagai
variabel mediasi. Theory of Planned Behavior (TPB) menjadi landasan yang

kuat untuk mengkaji bagaimana persepsi konsumen terhadap green product
dan eco-labeling dapat mendorong niat pembelian yang lebih tinggi, dan,

pada akhirnya, diwujudkan dalam keputusan pembelian ( purchase decison

). Model TPB ini menyediakan pendekatan komprehensif yang mendukung
analisis pengaruh faktor lingkungan terhadap perilaku konsumen, sehingga
memberikan wawasan mendalam dalam pemasaran produk berkelanjutan. Dalam
kerangka berpikir penelitian ini, variabel green product dan eco-labeling
diasumsikan memiliki pengaruh langsung maupun tidak langsung terhadap
purchase decision, dengan purchase intention sebagai variabel mediasi.

Model ini dipilih karena struktur hubungan antara keterkaitan variabel

mencerminkan bagaimana faktor-faktor lingkungan berperan 43 dalam membentuk
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purchase intention sebagai mediator memberikan pendekatan secara
komprehensif untuk mengukur sejauh mana purchase intention yang dihasilkan
dari faktor lingkungan dapat benar-benar memengaruhi purchase decision.
Dengan kata lain, penggunaan model ini mampu menjawab permasalahan utama
terkait purchase decision dengan mengukur faktor-faktor psikologis yang
terintegrasi. 2.4 Hipotesis Penelitian Tentang Hubungan Antar Variabel

2.4.1. Green Product Terhadap Purchase intention Hasil penelitian dari
mengatakan green product berdampak positif dan signifikan terhadap minat

beli ( purchase intention ) konsumen Tupperware di Kota Gorontalo.

Dengan kata lain, semakin baik kualitas green product , semakin tinggi

pula kemungkinan mereka untuk melakukan pembelian. Menurut mengungkapkan

bahwa green product memberikan pengaruh yang signifikan dan positif
terhadap purchase intention . Artinya, ketika konsumen memandang suatu
produk sebagai ramah lingkungan, mereka lebih mungkin menunjukkan minat
untuk melakukan pembelian. Green product secara signifikan meningkatkan
purchase intention untuk membeli. Penelitian oleh mengindikasikan bahwa
elemen green product, mempunyai dampak positif terhadap purchase 44

Muli et al., (2024) (Samsudin & Hotimah, 2024) (Sembiring, 2021)

intention . Maka dari itu, berdasarkan teori dan hasil penelitian di

atas dibentuklah hipotesis: H1- Green product berpengaruh terhadap
Purchase intention 2.4.2. Eco-labeling Terhadap Purchase Intention Hasil
pengujian yang dilakukan mengatakan bahwa adanya hubungan positif antara
eco- labeling dengan purchase intention dalam membeli suatu produk.

Ketika konsumen dapat mengenali dan memahami label lingkungan,
kecenderungan mereka untuk membeli green product dan eco-labeling akan
meningkat. Hal ini menunjukkan bahwa eco-labeling berperan efektif dalam
mendorong purchase intention . Menurut penelitian eco- labeling memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap purchase intention , dapat
dibuktikan bahwa ketika suatu produk mempunyai logo eco-labeling,

konsumen lebih cenderung menunjukkan minat untuk membeli. Eco-labeling
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Terdapat korelasi positif antara tingkat pemahaman konsumen mengenai

eco-labeling dengan kecenderungan masyarakat untuk melakukan pembelian

terhadap produk yang bersifat ramah lingkungan. Dengan kata lain,

semakin tinggi pengetahuan konsumen tentang eco-labeling , senakin

meningkat pula kecenderungan mereka untuk melakukan pembelian produk-prodik

yang memiliki karakteristik ramah lingkungan . Maka dari itu,

berdasarkan teori dan hasil penelitian di atas dibentuklah hipotesis: 45

(S &S, 2024) Illahi et al., (2024) (Wati et al., 2023) H2

- Eco-labeling berpengaruh terhadap Purchase intention 2.4.3. Purchas

e intention Terhadap Purchase Decision Temuan dari penelitian yang telah

dilakukan mengindikasikan bahwa niat beli ( purchase intention)

memiliki pengarh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian ( purchase decision ).
Dengan kata lain, semakin tinggi niat konsumen untuk membeli,

semakin besar kemungkinan mereka untuk membuat keputusan terkait suatu produk atau layanan.

Didukung oleh pendapat Purchase intention terbukti memiliki pengaruh

signifikan terhadap purchase decision pada generasi milenial yang menjadi

pelanggan Sogo di Kalimantan Timur. Hal ini juga menunjukkan bahwa

individu yang berbelanja di Sogo memiliki minat untuk membeli, yang

selanjutnya berlanjut menjadi proses atau keputusan pembelian ( purchase

decision ). Merujuk pada dapat dinyatakan bahwa terdapat hubungan yang

positif dan signifikan antara purchase intention dan purchase decision .

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa purchase intention yang memiliki

kontribusi besar dapat memengaruhi purchase decision . Oleh karena itu,

peneliian yang dilakukan oleh membuktikan bahwa purchase decision

pelanggan PT. Anugrah Kasih Setia dipengaruhi oleh minat beli terlebih

dahulu. Maka dari itu, berdasarkan teori dan hasil penelitian di atas

dibentuklah hipotesis: 46 Juliana et al., (2024) Pangerstika, (2023)

(Rita & Julian, 2021) (Rita & Julian, 2021) H3 - Purchase intentio

n berpengaruh terhadap Purchase decision 2.4.4. Green Product Terhadap

Purchase decision Berdasarkan penelitian memberikan hasil bahwa green
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yang merasa puas dengan green product lebih cenderung untuk melakukan
pembelian, halini penting karena konsumen sering menginginkan kepastian
bahwa produk yang mereka pilih benar-benar ramah lingkungan dan efektif
dalam penggunaanya. Temuan penelitian menunjukkan bahwa green product
memberikan dampak positif terhadap purchase decision dengan memicu minat
beliyang lebih tinggi. Pengaruh ini terjadi melalui peran mediasi

dari sikap konsumen terhadap produk hijau dan persepsi mereka terhadap
risiko yang mungkin muncul. Green product terpercaya memberikan dampak
yang baik terhadap keputusan pembelian dengan membentuk sikap konsumen
serta meningkatkan keterlibatan, yang pada akhirnya berkontribusi terhadap
peningkatan dan menghasilkan purchase decision . Maka dari itu,

berdasarkan teori dan hasil penelitian di atas dibentuklah hipotesis: H4

- Green product berpengaruh terhadap Purchase decision 2.4.5. Eco-labelin

g Terhadap Purchase decision 47 (Tamimi et al., 2023) (Sheikh et

al., 2023) (Riskos et al., 2021) Hasil penelitian yang dilakukan

menyatakan bahwa eco-labeling memiliki dampak yang signifokan terhadap
purchase decision, dengan cara meningkatkan tingkat kepercayaan konsumen
dan sejalan dengan perhatian mereka terhadap isu-isu lingkungan. Hal ini
mendorong peningkatan kesediaan konsumen untuk membeli produk makanan
kemasan yang ramah lingkungan. Didukung oleh eco-label memberikan pengaruh
yang signifikan terhadap purchase decision, yang mengindikasikan bahwa
implementasi eco-label yang efektif pada produk Eiger dapat meningkatkan
keputusan konsumen dalam melakukan pembelian. Ini sejalan dengan tren
konsumen saat ini yang lebih memilih produk yang mendukung keberlanjutan
lingkungan. Eco-label memberikan dampak yang signifikan terhadap keputusan
pembelian dengan cara meningkatkan kesadaran, memperkuat niat untuk
membeli, membangun sikap positif terhadap lingkungan, serta menyediakan
informasi menyeluruh mengenai dampak lingkungan dari suatu produk Maka
dariitu, berdasarkan teori dan hasil penelitian di atas dibentuklah

hipotesis: H5 - Eco-labeling berpengaruh terhadap Purchase decision 2.4.6
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Intention Hasil penelitian menujukkan bahwa green product memiliki
pengaruh positif terhadap purchase decision yang dimediasi oleh purchase
intention . Hal ini berarti bahwa ketika perusahaan menawarkan green

produc 48 (Petljak et al., 2019) (Taufiqul Ayes et al., 2024) (Paul

etal., 2023). Magfiroh & Vania, (2024) t, niat kosumen (

purchase intention ) untuk membeli produk ( purchase decision)

tersebut meningkat, yang pada akhirnya berdampak pada purchase decision

. Dengan kata lain, purchase intention berperan sebagai mediator dalam
hubungan antara green product dan purchase decision . menjelaskan adanya
hubungan positif untuk green product, di mana semakin tinggi

kesadaran lingkungan konsumen, semakin besar purchase intention mereka
terhadap green product, yang pada akhirnya berdampak pada purchase
decision . Penelitian lain juga mengungkapkan temuan serupa, di mana
terdapat pengaruh positif langsung terhadap purchase decision on green
product . Temuan ini menunjukkan bahwa semakin tinggi kesadaran konsumen
terhadap isu-isu lingkungan, semakin besar pula minat mereka untuk
membeli green product, yang pada akhirnya meningkatkan purchase decision.
Dalam hubungan ini, purchase intention berfungsi sebagai mediator

antara green product dan purchase decision . Maka dari itu, berdasarkan teori
dan hasil penelitian di atas dibentuklah hipotesis: H6 - Green produc

t Terhadap Purchase decision Melalui Mediasi Purchase intention 2.4.7.
Eco-labeling Terhadap Purchase Decision Melalui Mediasi Purchase Intention
Hasil penelitian mengungkapkan bahwa eco-labeling secara signifikan dapat
memengaruhi purchase decision dengan meningkatkan kefasihan kognitif dan
purchase intention , terutama apabila disampaikan sesuai 49 (Chellasamy

& Author, 2021) (Jouzdani & Esfahani, 2020) (Wang et al., 2022)

dengan tingkat pemahaman konsumen serta jenis informasi yang diberikan.
Temuan lain yang dilaksanakan oleh menjelaskan eco-labeling memiliki peran
penting dalam memengaruhi purchase decision , dan purchase intention

berfungsi sebagai mediator antara eco-labeling dan purchase decision .
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mereka untuk membeli akan meningkat, yang pada akhirnya memperbesar
kemungkinan mereka melakukan pembelian produk yang mempunyai logo
eco-labeling . Dengan demikian, eco-labeling secara signifikan memengarubhi
purchase decision melalui mediasi purchase intention. Maka dari itu,
berdasarkan teori dan hasil penelitian di atas dibentuklah hipotesis: H7

- Eco-labeling Terhadap Purchase decision Melalui Mediasi Purchase intentio
n 50 (Ha et al., 2019) BAB Ill METODE PENELITIAN 3.1. Jenis Penelitian Dalam
konteks studi ini, peneliti memilih untuk mengaplikasikan metode
kuantitatif. Pemilihan ini didasarkan pada pertimbangan bahwa pedekatan
kuantitatif memungkinkan peneliti untuk mengukur dan menganalisi
variabel-variabel yang relevan secara objektif, serta menarik kesimpulan
yang dapat diterapkan pada polukasi yang lebih luas. Penelitian

kuantitatif merupakan suatu metode pendekatan yang bertujuan untuk
menggambarkan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap,
keyakinan, persepsi, serta pemikiran manusia baik secara individu maupun
dalam kelompik Menurut penelitian kuantitatif merupakan suatu pendekatan
ilmiah yang berfokus pada pengumpulan dan analisis numerik. Metode ini
bertujuan untuk menghasilkan temuan-temuan baru melalui penggunaan prosedur
statistik dan pengukuran yang terstandarisasi. Penelitian kuantitatif adalah
pendekatan sistematis yang menggunakan data numerik untuk menguji
hipotesis serta mengidentifikasi pola dan hubungan antar variabel. Melalui
analisis statistik, metode ini bertujuan untuk memberikan hasil yang
objektif dan terukur, yang dapat digeneralisasikan dengan lebih luas 51
(Hermawan & Amirullah, 2016). (Jaya, 2020) (Rachmad et al., 2024).

3.2. Objek Penelitian Menurut Suharsimi Arikunto dalam objek penelitian
merujuk pada aspek yang menjadi pusat permasalahan dalam suatu
penelitian. Dalam konteks penelitian, objek penelitian juga dikenal

sebagai variabel penelitian. Objek penelitian dapat berupa pusat dari
masalah yang ditemukan oleh peneliti, yang kemudian dianalisis dan

diteliti secara mendalam. Tanpa adanya suatu objek penelitian yang
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jelas, topik permasalahan pada riset atau penelitian tidak akan muncul dengan sendirinya.

Objek penelitian merupakan inti atau pusat dari permasalahan yang

akan diteliti dalam suatu kajian ilmiah. Objek penelitian mencakup

fenomena, kejadian, individua tau kelompok yang diinvestigasikan oleh
penelitis untuk mendapatkan pemahamdn yang lebih mendalam tentang
aspek-aspek tertentu Fenomena yang terjadi dalam industri FMCG ( Fast
Moving Customer Goods ) adalah meningkatnya kesadaran konsumen terhadap
green product, seiring dengan bertambahnya permintaan terhadap produk
yang mempunyai logo eco-labeling dan green product . Objek penelitian

pada studi ini adalah keputusan pembelian pada produk Milo UHT Nestle.
Pemilihan objek ini didasarkan pada fakta bahwa meskipun Nestle telah
menerapkan prinsip-prinsip ramah lingkungan dalam operasional bisnisnya,
termasuk pada produk Milo UHT, produk ini belum mampu mencapai

dominasi pasar yang diharapkan dibandingkan dengan produk lainnya. 52
Lasiyono &Alam, (2024) (Hadipuro, 2023). 3.3. mm Populasi Dan Sampel 3.3
1 Populasi Populasi pada konteks penelitian merujuk pads sekumpulan

objek atau subjek yang mempunyau karakteristik serupa dan relevan dengan tujuan studi.

Menurut Sugiyono dalam populasi mencakup wilayah generalisasi mencakip
objek atau subjck yang memiliki karakteristik dan sifat tertentu. Dengan mempelajari
populasi tersebut, peneliti berhadap dapat menarik kesimpulan yang
representative terhadap keseluruhan populasi. Didukung oleh pendapat
Sekaran, sebagaima dikutip oleh populasi tidak hanya terbatas pada
sekelompok individu, melainkan mencakup spektrum yang lebih luas dari
objek penelitian. Pemilihan populasi harus sesuai dengan tujuan dan
pertanyaan yangingin dijawab. Populasi yang dilakukan dalam
penelitian ini adalah konsumen yang pernah melakukan pembelian produk
Milo UHT Nestle minimal satu kali. Mengacu pada pendapat Sugiyono dalam
populasi harus memiliki karakteristik yang telah ditentukan oleh peneliti.
Dalam hal ini, karena jumlah total populasi konsumen Milo UHT Nestle

yang pernah membeli produk tersebut tidak diketahui secara pasti, maka

mereka yang memenuhi kriteria pembelian akan dianggap sebagai populasi

AUTHOR: EDI PURWANTO

330F 113


https://plagiarismcheck.org

PLAGIARISM
CHECK.ORG

yang relevan dalam penelitian ini. 3.3.2 Sampel sampel merupakan bagian

REPORT #24408719

dari populasi yang akan diteliti atau sebagian kecil dari keseluruhan

53 Roflin et al., (2021) Widodo, (2017) (Roflin et al., 2021),

Hidayat, (2021) karakteristik yang ada dalam populasi tersebut. Sampel
harus memiliki kesamaan atau karakteristik yang sesuai dengan populasi.
Tujuan dari pengambilan sampel dalam penelitian adalah untuk mendapatkan
informasi yang dapat mewakili karakteristik populasi secara keseluruhan
tanpa harus melakukan penelitian pada seluruh anggota populasi. Pada
situasi di mana populasi terlalu besar dan peneliti tidak memliki

cukup sumber daya untuk meneliti seluruhnya, seperti keterbatasan dana,
waktu, dan tenaga, maka dipilihlah sampel darl populasi. Hasil yang
diperoleh dari penelitian terhadap sampel akan diberlakukan untuk

keseluruhan populasi. Oleh karena itu, sangat penting agar sampel yang

dipilih mampu secara representative menggambarkan pooulasi. Pada penelitian

ini, ukuran sampel ditentukan menggunakan metode Non-Probability , yaitu

Purposive Sampling , yang digunakan untuk menetapkan jumlah sampel

berdasarkan kriteria tertentu serta tujuan penelitian yang jelas. Non-probability

sampling merupakan teknik pengambilan sampel yang tidak didasarkan pada

prosedur selekso sampel berbasis pelauangs. Menurut Sugiyono dalam Purposive

Sampling nerupakan metode pemilihab sapel yang didasarkan pada kriteria
atau pertimbangan khusus tertentu. Dengan kata lain, pemilihan sampel
berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya oleh peneliti.
Adapun kriteria sampel: 1. Responden yang pernah membeli produk Milo
UHT Nestle, 54 (Sugiarto et al., 2023) (Ani et al., 2021) 2.

Memiliki pemahaman mengenai green product dan eco-labeling . 3. Rentang
usia responden = 18tahun 4. Domisili responden di Tangerang Raya (Kab

. Tangerang, Kota Tangerang, dan Kota Tangerang Selatan ) 5. Frekuensi
pembelian responden minimal 1 (satu) kali Berdasarkan teori yang
dikemukakan oleh sebuah penelitian harus menggunakan minimal 100 sampel
agar dapat dianalisis dengan baik, karena jika jumlah sampel kurang

dari itu, data dianggap tidak memenubhi syarat utuk diolah. Penelitian
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total indikator penelitian dengan angka 5-10. Mengingat penelitian ini

memiliki 17 indikator, peneliti memutuskan untuk menggunakan faktor

pengali 10 (sepuluh) dengan tujuan mencapai jumlah sampel minimum 100
responden. Dengan demikian, perhitungan jumlah sampel minimum untuk

penelitian ini adalah sebagai berikut Minimum sampel ; jumlahindikator x

10;17 %10 ;170 Berdasarkan perhitungan sampel ini, peneliti meneta

pkan jumlah responden sebanyak 170 responden. 3.4. Teknik Pengumpulan

Data Data Primer adalah informan yang diperoleh secara langsung oleh

penliti dari sumber yang asli dan belum pernah 55 (Hair et al.,

2022) dipublikasikan. Metode pengumpulan data diperoleh dengan menyabarkan
kuesionoer menggunakan platform Google Form kepada sampel penelitian yang
sesuai dengan kriteria, yakni konsumen produk Milo UHT Nestle yang

telah melakukan pembelian setidaknya 1 (satu) kali. menafsirkan kuesioner

atau angket merupakan instrument penting yang digunakan untuk mengumpulkan
data dari responden. Kuesioner adalah sekumpulan pertanyaan atau

pernyataan yang disusun secara sistematis dengan tujuan untuk mengumpulkan
informasi dari responden, instrument penelitian umumnya mencakup kumpulan
pertanyaan tertutup dan terbuka yang disusun untuk mengumpulkan berbagai

jenis data yang diperlukan untuk analisis. Kuesioner dapat menjadi alat

yang valid dan realibel dalam mengumpulkan data penelitian yang berkualitas. Dalam
penelituan ini, kuesioner akan dibagi menjadi dua bagian, yaitu: 1. Bagian
pertama memuat informasi pribadi responden, seperti jenis kelamin, usia,

pekerjaan, tingkat pendidikan terakhir, dan pendapatan. 2. Bagian kedua berisi
pernyataan-pernyataan dari masing- masing variabel yang diambil dari

indikator yang diukur menggunakan skala pengukuran. Pada kuesioner
penelitian ini akan digunakan jenis skala pengukuran yang disebut skala

likert . skala likert adalah metode pengukuran yang berfungsi untuk

menilai sikap atau persepsi seseorang terhadap suatu fenomena. Skala ini,
menggunakan pernyataan yang dirancang untuk mengukur respons positif dan negatif.

Variabel yang akan dianalisis dikembangkan menjadi indikator-indikator
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Skala likert digunakan dalam kuesioner penelitian ini memiliki
rentang penilaian dari sangat positif hingga sangat negatif, dengan
skala poin dari 1 hingga 5, di mana semakin tinggi skornya, semakin
kuat persetujuan terhadap pernyataan tersebut Penggunaan lima tingkat
penilaian, dari sangat tidak setuju hingga sangat setuju, memberikan
lebih banyak pilihan bagi responden untuk menyampaikan pendapat. Kehadiran opsi
“Netral” memungkinkan responden yang ragu atau tidak memiliki pendapa
t tegas untuk tetap menjawab. Ini dapat meningkatkan akurasi dan
variasi tanggapan, sehingga memperkaya analisis data dengan mempertimbangkan
beragam pandangan responden. ETabel 3. 1 Skala Likert Skala
Sangat Tidak Setuju (STS) Tidak Setuju (TS) Netral (N) Setuj u (S)
Sang at Setuj u (SS) Skor 12345 3.5. Definisi Operasional Menurut Sumadi
Suryabrata dalam definisi operasional merujuk pada penjelasan yang
berbasis pada aspek-aspek dalam suatu penelitian, dilakukan pengukuran dan
pengamatan. Definisi operasional berperan penting dalam penelitian dengan
mengidentikasikan kriteria yang dapat diamati dari variabel yang diteliti,
memudahkan proses pengukuran. Selain itu, definisi ini membantu menjukkan
bahwa satu konsep dapat memiliki beberapa definisi 57 (Widyastuti,
2022). Sholihah, (2020) operasional, memberikan kejelasan lebih dalm
memahami variabel. Definisi operasional mengubah konsep abstrak menjadi
lebih konkret dan terukur dalam penelitian Dalam penelitian ini,
terdapat 4 (empat) jenis variabel, yaitu: 1. Variabel Independen atau
bebas (X): Green Product (X1), Eco-labeling (X2) 2. Variabel Intervening
atau mediasi (Z): Purchase Intention (Z) 3. Variabel Dependen atau
terikat (Y): Purchase Decision (Y) Tabel 3. 2 Definisi Operasional
Variabel Definisi Indikator Sumber Skala Green product (X1) Green
product adalah produk yang ramah lingkungan, terbuat dari bahan
berkelanjut an, menggunak an energi minimal dalam “1. Tingkat Bahaya Produk 2.
Kemasan yang Ditimbulka n oleh Produk 3. Material Bahan Baku 4.
Sertifikasi atau Label Likert 58 (J. Nasrudin, 2019). (Arianty &
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sedikit dibandingk an produk konvension al. Efektivitasn ya diukur

melalui tingkat bahaya produk, jenis kemasan, material bahan baku, serta
keberadaan sertifikasi atau label ramah lingkungan. Ramah Lingkunga n Variabel
Definisi Indikator Sumber Skala Eco- Eco- 1. Likert 59 (D’Souza &

Yiridoe, 2019) labeling (X2) labeling ada lah penandaan produk yang

menunjukk an kepatuhan terhadap standar lingkungan tertentu. Efektivitasn

ya dapat diukur melalui kepercayaa n pada validitas label, keterbukaa
ninformasi, persepsi keberlanjut an, kesediaan membayar lebih, dan

keyakinan Kepercayaa n terhadap Validitas Label 2. Informasi yang

Terbuka dan Transparan 3. Persepsi Terhadap Keberlanjut an Produk 4.
Kesediaan Membayar Lebih ( Willingnes s to Pay ) 5. Efektivitas

Konsumen yang Dirasakan ( Perceived Consumer Effectivene ss) 60

konsumen akan dampak positif pilihan mereka terhadap lingkungan Variabel
Definisi Indikator Sumber Skala Purchas e intentio n (Z) Purchase

intention adalah niat atau kecenderun gan konsumen untuk melakukan
pembelian produk atau layanan, yang dipengaruhi oleh beberapa faktor
meliputi, preferensi terhadap 1. Preferensi 2. Keinginan 3. Kebutuhan 4.
Pencarian Informasi Likert 61 (Tirtayasa et al., 2024) produk, keinginan

untuk memiliki, kebutuhan akan produk tersebut, serta pencarian informasi
untuk mendukung keputusan pembelian. Variabel Definisi Indikator Sumber
Skala Purchas e decision (Z) Purchase decision adalah proses pemilihan
konsumen untuk membeli suatu produk atau layanan yang didasarkan “1. Keputusan
Produk 2. Keputusan Merek 3. Keputusan Penyalur 4. Keputusan Jumlah Pembelian Likert

62 Indrasari, (2019) oleh pilihan terhadap produk, merek, penyalur,

waktu pembelian, dan jumlah pembelian. Sumber: Berdasarkan Beberapa Penelitian (2024) 3.6.

Teknik Analisis Data Metode yang digunakan dalam
analisis data adalah Structural Equation Model (SEM) dengan pendekatan
Partial Lest Squares (PLS). Structural Equation Model (SEM) mencakup
variabel independent, variabel moderasi atau intervening , dan variabel dependen.

Menurut Structural Equation Modeling (SEM) adalah metode statistik
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laten dengan indikator, hubungan antar struktur laten, serta

memperhitungkan kesalahan pengukuran. SEM adalah salah satu metode analisis

yang digunakan untuk menilai dan mengkaji keterkaitan antara sebab dan

akibat, yang menggabungkan analisis jalur dengan analisis faktor. SEM

merupakan teknik pemodelan persamaan s tructural yang digunakan untuk

menelaah keterkaitan antars variabel-vaiabel yang diteliti dan variabel

laten dalam suatu model penelitian 63 (Pramudita et al., 2020) (Hamid

& Anwar, 2019). Peneliti menggunakan tenik analisis PLS-SEM karena

penelitian ini melibatkan beberapa variabel dengan model structural yang

kompleks, serta bertujuan untuk menguiji hipotesis terkait hubungan antar variabel.
Dalam penelitian ini, penelitl menggunakan perangkat lunak SmartPLS

versi 3 untuk menganalisis data. SmartPLS sering digunakan oleh peneliti

untuk mengevaluasi kinerja metode PLS-SEM dalam penelitian terkait merek,

karena perangkat lunak ini mudah digunakan. Dalam SEM, model dianalisis

melalui dua tahap, yaitu pengujian kualitas pengukuran ( Meansurement

Model ) dan pengujian hubungan antar variabel ( Structural Model ) 3.6 1. Uji

Statistik Deskriptif Statistik deskriptif merupaksn proses mengubah data

penelitian menjadi format yang lebih mudah dipahami dan diinterpretasikan. Statistik

ini menyediakan ringkasan, pengaturan, dan penyajian data dalam format

numerik dan grafik. Dalam penelitian ini, statistik deskriptif berfungsi

untuk memberikan informasi terkait karakteristik variabel yang diteliti

serta menunjukkan hubungan antar variabel. Menurut Sugiyono dalam analisis

statistik deskriptif adalah metode untuk mengumpulkan, mengolah, dan

menyajikan data secara sistematis, sehingga memudahkan pemahaman dan

interpretasi informasi. Tujuan utama dari anlaisis ini adalah memberikan

gambaran umum tentang karakteristik data yang diperoleh, tanpa menarik

kesimpulan atau melakukan generalisasi terhadap populasi yang lebih luas.

64 (Dash & Paul, 2021). Wahyuni, (2020) Hartini et al., (2022)

3.6.2. Uji Statistik Inferensial statitik inferensial merupakan cabang

ilmu statistik yang menyediakan metode atau aturan untuk memprediksi,
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menyediakan alat dan teknik yang memungkinkan penarikan kesimpulan
mengenai populasi berdasarkan data sampel Tujuan utama statistika
inferensial adalah sebagai alat untuk memperkirakan parameter populasi dan
melakukan pengujian hipotesis. Statistika inferensial memungkinkan peneliti
untuk membuat pernyataan yang lebih luas dengan tingkat kepercayaan
tertentu, meskipun mereka hanya memiliki data dari sebagian kecil populasi. Partial
Lest Squares (PLS) memiliki dua model utama, yaitu model pengukuran (

outer model) yang bertujuan untuk menguji hipotesis, dan model

structural (inner model) yang berfungsi untuk menguji validitas serta reabilitas.
a 3.6 2.1. Uji Meansurement Model ( Outer Model ) Model

pengukuran (outer model ) merupakan spesifikasi hubungan anatara

konstruk laten dengan indikator-indikator yang mewakilinya, atau variabel
manifes. Dalam konteks analisis Partial Lest Squares (PLS), outer model
berfungsi untuk mendefinisikan karakteristik konstruk dengan indikator-
indikatornya, serta memetakan hubungan di antara keduanya. Outer model
juga mengevaluasi validitas dan reabilitas indikator-indikator tersebut

dalam mengukur variabel laten. Menurut Ghozali dalam evaluasi ini

dilakukan melalui dua pendekatan utama, yaitu validitas 65 (Yuniarti,

2022) (Silvya Margana et al., 2024). E. W. Putra & Kurniaty, (2024)

konvergen, yang mengukur konsistensi indikator dalam mempresentasikan
konstruk, dan validitas diskriminan, yang memastikan bahwa setiap

indikator lebih terkait dengan konstruk yang diukurnya dibandingkan dengan
konstruk lainnya. 1. Uji Validitas Menurut Ghozali dalam uji

validitas merupakan proses untuk mengevalusai sejauh mana suatu instrument
penelitian, seperti kuesioner, dapat diukur secara akurat mengukur

variabel yang ingin di ukur. Validitas suatu instrumen berkaitan dengan

sejauh mana alat ukur dapat mengukur variabel yang diinginkan dengan benar.
Instrumen dikatakan valid apabila pertanyaan atau pernyataan yang

terdapat dalam kuesioner mampu secara tepat mewakili konsep yang diukur. 2.

Validitas Konvergen ( Convergent Validity ) Validitas konvergen adalah
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konstruk memiliki korelasi atau keselarasan dalam mengukur konstruk yang
sama Pengujian validitas konvergen pada model pengukuran dengan indikator
reflektif dapat dievaluasi melalui nilai factor loading untuk setiap

indikator konstruk. Menurut terdapat dua parameter utama yang digunakan
dalam menilai validitas konvergen. Parameter pertama adalah nilai factor
loading yang harus memenubhi kriteria minimum 0,6 - 0,7 di mana semaki

n tinggi nilainya mengindikasikan validitas konvergen yang semakin 66
(Rahimallah et al., 2022) (Hair et al., 2022). (Hair et al., 2023) baik. Parameter
kedua adalah Average Variance Extracted (AVE) yang harus memiliki nilai

lebih besar dari 0,5, mengindikasikan bahwa konstruk mampu menjelaskan
lebih dari 50% varians indikatornya. 3. Validitas Diskriminan ( Discriminant
Validity ) validitas diskriminan mengacu pada tingkat perbedaan suatu
konstruk dengan konstruk lainnya dalam model penelitian. Pendekatan dalam
pengujian validitas diskriminan, salah satunya adalah metode cross loading

. Cross loading merupakan salah satu kriteria penting dalam mengevaluasi
validitas diskriminan pada model pengukuran. menjelaskan bahwa nilai cross
loading yang baik ditunjukkan ketika loading indikator terhadap konstruk
yang dituju (intended construct ) memiliki nilai yang lebih tinggi

dibandingkan loading terhadap konstruk lainnya. Dalam implementasinya,
sebuah indikator dianggap memiliki nilai cross loading yang baik jika

cross loading pada konstruk yang dituju mencapai minimal 0,7, sementara
cross loading pada konstruk lainnya tidak melebihi 0,6. 4. Average

Varience Extracted (AVE) validitas diskriminan dihitung dengan cara
membandingkan akar kuadrat dari nilai Average Variance Extracted (AVE)

atau rata-rata varians yang diekstrasi. Validitas diskriminan dianggap
terpenuhi apabila nilai AVE lebih besar dibandingkan dengan nilai

korelasi antar variabel laten. Pengujian validitas dilakukan dengan
menggunakan kriteria factor loadings ( cross loadings ) yang harus

memiliki 67 Rasoolimanesh, (2022) (Hair et al., 2022) Indriani, (2024)

nilai lebih besar dari 0,50, serta nilai average variance extracted
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(AVE) yang minimal 0,50 untuk membuktikan bahwa uji validitas konvergen telah terpenuhi.

Untuk uji validitas diskriminan, perbandingan dilakukan antara
akar kuadrat dari AVE dan korelasi antarvariabel. Hasilnya, nilai AVE suatu
konstruk seharusnya lebih tinggi dibandingkan korelasi antar variabel 5.

Uji Reliabilitas Dalam konteks metodologi penelitian, reability instrument

merupakan aspek fundamental yang berkaitan dengan konsistensi dan

keandalan alat ukur. mendefinisikan reliabilitas sebagai tingkat konsistensi

hasil pengukuran ketika instrument digunakan berulang kali pada kondisi

yang serupa. Konsep ini menjadi sangat penting karena menentukan sejauh

mana hasil penelitian dapat dipercaya dan direplikasi. Menurut penelitian

reliabilitas merupakan sebuah indeks yang menggambarkan tingkat keandalan

dari suatu instrument pengukuran. Jika alat yang sama digunakan berulang

kali untuk mengukur gejala yang sama dan hasilnya konsisten, alat

tersebut dinyatakan reliabel. Dengan demikian, reliabilitas menggambarkan

konsistensi alat ukur dalam menghasilkan hasil yang stabil dan konsisten.
Menurut uji reliabilitas berfungsi untuk memastikan bahwa

instrument pengukuran memiliki tingkat akurasi, konsistensi, dan ketepatan

yang memadai dalam mengevaluasi suatu konstruk. Reliabilitas suatu

konstruk dapat diukur menggunakan dua metode, yaitu Composite Reability

dan Cronbach’s Alpha. 68 (Qomariah et al., 2023). Hairetal., (2019)

(Marthiani, 2024) E. W. Putra & Kurniaty, (2024) 1. Composite

Reliability composite reliability merupakan alat ukur untuk menilai

keandalan indikator dalam mengukur variabel laten . Composite Reliability

sebuah kelompok indikator yang mengukur variabel harus memiliki nilai

lebih dari 0,7 untuk penelitian konfirmatori, sedangkan nilai antara 0,6

dan 0,7 masih dapat diterima untuk penelitian eksploratori. Instrument

yang memiliki nilai reliabilitas komposit di atas 0,8 dapat disimpulkan

sangat reliabel dan konsisten dalam pengukuran 2. Cronbach Alpha cronbach’

s alpha adalah ukuran yang digunakan untuk menilai konsistensi internal

dari suatu instrument. Indikator ini menunjukkan seberapa reliabel suatu

konstruk berdasarkan pengukuran terhadap variabel yang digunakan dalam
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dari 0,7, terutama untuk penelitian konfirmatori ( confirmatory research

), dan nilai di atas 0,6 masih dapat diterima untuk penelitian

eksploratori ( exploratory research ) 3.6.2.2. Uji Structural (Inner

Model) Dalam analisis Partial Least Squares Structural Equation Modeling
(PLS-SEM), evaluasi model structural atau inner model merupakan tahapan
krusial yang bertujuan untuk menguji hubungan kausal antar variabel

laten berdasarkan landasan teoritis yang dikembangkan dalam penelitian. 69
Musyaffietal., (2021) (Hair Jr et al., 2021). Musyaffi et al.,

(2021) (Hair Jret al., 2021). (Hair et al., 2022) mendefinisikan

inner model sebagai representasi konseptual yang menggambarkan keterkaitan
antar konstruk laten, baik eksogen maupun endogen, yang didasarkan pada
teori substantive dan hipotesis penelitian. Menurut Ghozali menjelaskan
bahwa inner model digunakan untuk mengevaluasi pengaruh variabel laten
independent terhadap variabel laten dependen, sehingga model ini

menguji hubungan kausal yang dirancang berdasarkan hipotesis dalam
penelitian. Model yang digunakan untuk memeriksa hubungan kausal antar
variabel laten yang dirancang dalam model penelitian, menggunakan
indikator seperti R-Square, Q-Square dan F-Square. 1. R-square R-Square
(R2) merupakan salah satu metode evaluasi dalam model structural

(inner model) yang digunakan untuk menilai sejauh mana variabel
independent dapat menjelaskan variabel dependen. Nilai R-Square
mengindikasikan kekuatan prediksi dari model structural. Jika nilai

R-Square tinggi, artinya model dapat memberikan prediksi yang lebih baik
terhadap variabel dependen. Menurut Ghozali dalam R-Square dapat
diinterpretasikan dalam beberapa kategori, nilai 0,75 atau lebih
menunjukkan model yang sangat kuat, nilai 0,50 dianggap moderat, dan

nilai 0,25 menunjukkan bahwa model memiliki kekuatan prediktif yang lemah. 70 Ariani
etal., (2023) Ariani et al., (2023) 2. Q-Square Predictive Relevance
(Q2)Q-Square (Q2) adalah ukuran ststistik yang digunakan

untuk mengevalusai kemampuan prediksi suatu model structural, terutama
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Q-Square digunakan untuk menilai apakah model dapat memprediksi variabel
laten endogen secara akurat. Menurut Ghozali dalam jika (Q 2

) lebih besar dari 0, maka model tersebut dianggap memiliki kemampuan

prediksi yang baik ( predictive relevance). Sebaliknya jika (Q2)

kurang dari 0, maka model tersebut tidak memiliki kemampuan prediktid

yang memadai ( predictive irrelevance ). menekankan pentingnya Q-Square

dalam mengukur kemampuan prediksi model, terutama dalam studi-studi yang
menggunakan model berbasis struktural berbasis PLS. 3. F-Square ( F 2

) F-Square ( F 2 ; adalah ukuran penting dalam analisis mode

[ struktural yang digunakan untuk menilai pengaruh variabel independen

terhadap variabel dependen dalam suatu model. Berdasarkan penjelasan

Ghozali dalam nilai F 2 dapat digunakan untuk menentukan sebarapa

besar pengaruh prediktor terhadap variabel laten dalam model struktural.
Interpretasi dari nilai F 2 dibagi menjadi beberapa kategori, yaitu

pengaruh lemah (0,02), pengaruh sedang (0,15), dan pengaruh kuat (0,35). 71 Ariani
etal., (2023) (Hair et al., 2022) Ariani et al., (2023) 3.7.

Pengujian Hipotesis Menurut Ghozali dalam uji hipotesis adalah proses

statistik untuk menguji kebenaran hipotesis penelitian diterima atau

ditolak berdasarkan data sampel. Terdapat dua jenis hipotesis, hipotesis

nol (H) menyatakan bahwa tidak terdapat perbedaan atau pengaruh

sedangkan, h ipotesis alternatif ; ) menyatakan sebaliknya yang menyataka

n terdapat perbedaan atau pengaruh. Koefisien jalur ( path) digunakan

untuk menunjukkan tingkat signifikasi dalam pengujian hipotesis. nilai

t-statistik menjadi indikator utama, di mana untuk tingkat signifikasi

5% (alpha 0,05), t-statistik harus lebih dari 1,96 agar hipotesis

alternatif diterima dan hipotesis nol ditolak. Selain itu, jika

pengujian menggunakan p-value, hipotesis alternatif diterima jika p-value

kurang dari 0,05. Dengan demikian, penerimaan atau penolakan hipotesis

dapat didasarkan pada dua indikator yaitu, t-ststistik dan p-value. 72 Ariani
etal., (2023) (Naldi et al., 2020) BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 4.1. Gambaran Umum
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salah satu varian susu cair siap minum (UHT) yang diproduksi oleh PT

Nestle Indonesia, anak perusahaan Nestle global. Produk ini dipilih

sebagai objek penelitian karena mewakili kategori produk yang telah

mengadopsi prinsip-prinsip ramah lingkungan, termasuk penggunaan bahan baku

yang berkelanjutan dan penerapan eco-labeling . 4.2. Profil Responden

Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data dengan menyebarkan

kuesioer secara daring melalui Google Form . Kuesioner tersebut dibagikan

kepada responden yang telah ditentukan sebelumnya, yaitu konsumen produk

Milo UHT Nestle yang pernah melakukan pembelian minimal satu kali

melalui media sosial, seperti WhatsApp, Instagram, dan X. Proses

pengumpulan data berlangsung selama kurang lebih dua minggu, dengan

jumlah responden yang terkumpul sebanyak 200 responden.

Karakteristik responden dalam penelitian ini diklasifikasikan berdasarkan

jenis kelamin, usia, domisili, pendapatan, jenis pekerjaan, dan tingkat pendidikan.
734.2 1. Jenis Kelamin Tabel 4. 1

Karakteristik Jenis Kelamin Responden N o Jenis Kelamin Responden

Persentase 1 Laki-laki 92 46% 2 Perempuan 108 54% Total 200 100%

Sumber : Data Peneliti (2024) Berdasarkan data pada Tabel 4.1, jumlah

responden dalam penelitian ini adalah 200 responden, yang terdiri atas

laki-laki dan perempuan. Dari total responden, sebanyak 108 responden

adalah perempuan dengan persentase 54% dari keseluruhan responden. Sementara itu,

jumlah responden laki- laki sebanyak 92 responden, dengan persentase 46%.

Berdasarkan hasil ini, dapat disimpulkan bahwa jumlah responden

perempuan lebih dominan dibandingkan dengan laki-laki. Hal ini menunjukkan

bahwa konsumen produk Milo UHT Nestle cenderung lebih banyak berasal

dari kalangan perempuan, di dukung dari hasil penelitian yang

mengungkapkan bahwa perempuan cenderung lebih aktif dalam membeli produk

ramah lingkungan dibandingkan laki- laki. Secara umum, perempuan memiliki

intensi yang lebih tinggi terhadap konsumsi hijau, menunjukkan perilaku

yang mendukung keberlanjutan, serta lebih menerima iklan berbasis ekologi.
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lebih luas dan menunjukkan perhatian yang lebih mendalam terhadap

isu-isu lingkungan di beberapa daerah tertentu 74 (Zhao et al., 2021). 4.2.2. Usia Tabel 4.

2 Karakteristik Usia Responden N o Usia Responden Persentase 1
18-206030%221-2511155.50%326-30168%4 31
-3542%536-4063%641-4521%7>4510
.50% Total 200 100% Sumber : Data Peneliti (2024) Berdasarkan Tabel
4.2, mayoritas responden penelitian berada pada rentang usia 21 - 2
5 tahun, sebanyak 111 responden dengan persentase 55,5% dari total 200 responden.
Kelompok usia 18 - 20 tahun menjadi yang terbanyak kedua, denga
njumlah 60 responden atau 30%. Sementara itu, responden berusia 26
- 30 tahun, sebanyak 16 responden atau 8%, diikuti oleh usia 31 -

35 tahun sebanyak 4 responden atau 2%, usia 36 — 40 tahun sebany

ak 6 responden atau 3%, usia 41 - 45 tahun sebanyak 2 responde

n atau 1% sedangkan usia di atas 45 tahun hanya 1 responden atau

0,05%. Hasil ini menunjukkan bahwa konsumen Milo UHT Nestle didominasi
oleh kalangan muda, terutama pada rentang usia 21 - 25 tahun. Hal in

i mencerminkan bahwa Milo UHT Nestle menjadi pilihan utama bagi
generasi muda yang aktif dan membutuhkan asupan energi praktis dalam
mendukung aktivitas sehari-hari. Dominasi kelompok usia muda ini juga 75
sesuai dengan target pasar Milo UHT Nestle sebagai produk yang relevan
dengan gaya hidup modern. 4.2.3. Domisili Tabel 4. 3 Karakteristik

Domisili Responden N o Domisili Responden Persentase 1 Kabupaten
Tangerang 78 39% 2 Kota Tangerang 23 11.5% 3 Kota Tangerang Selatan

99 49.5% Total 200 100% Sumber : Data Peneliti (2024) Berdasarkan

Tabel 4.3 responden berasal dari tiga wilayah utama, yaitu Kabupaten
Tangerang, Kota Tangerang, dan Kota Tangerang Selatan, dengan total
keseluruhan sebanyak 200 responden. Mayoritas responden berdomisili di
Kota Tangerang Selatan, sebanyak 99 responden dengan persentase 49,5%
dari total responden. Kelompok ini menjadi yang paling dominan

dibandingkan wilayah lainnya. Responden yang berdomisili di Kabupaten
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Kota Tangerang berjumlah 23 responden dengan persentase 11,5%. Data ini
menunjukkan bahwa konsumen Milo UHT Nestle dalam penelitian ini sebagian
besar berasal dari wilayah Kota Tangerang Selatan, yang kemungkinan
memiliki minat dan tingkat konsumsi lebih tinggi terhadap produk ini
dibandingkan dengan wilayah lainnya. Hal ini dapat menjadi indikator
penting 76 dalam memahami distribusi pasar Milo UHT Nestle di wilayah
Tangerang Raya. 4.2.4. Pendapatan Tabel 4. 4 Karakteristik Pendapatan
Responden N o Pendapatan Respon den Persentase 1 <Rp5.000.001 151
75.5% 2 Rp5.000.001 - Rp10.000.000 41 20.5% 3 Rp10.000.001 - Rp20.000.00
06 3% 4 >Rp20.000.001 2 1% Total 200 100% Sumber : Data

Peneliti (2024) Tabel 4.4 menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki
pendapatan <Rp5.000.001 sebanyak 151 responden dengan persentase 75.5%
dari total 200 responden. Kelompok pendapatan Rp5.000.001 - Rp10.000.00

0 berada di posisi kedua sebanyak 41 responden dengan persentase

20.5%, diikuti oleh pendapatan Rp10.000.001 - Rp20.000.000 sebanyak

6 responden dengan persentase 3%. Responden dengan pendapatan
>Rp20.000.001 hanya berjumlah 2 responden dengan persentase 1%. Hasil

ini mengindikasikan bahwa konsumen Milo UHT Nestle didominasi oleh
kelompok dengan pendapatan rendah hingga menengah, sesuai dengan
posiotioning produk sebagai minuman yang terjangkau dan dapat dinikmati
oleh berbagai kalangan. 77 4.2.5. Jenis Pekerjaan Tabel 4.5

Karakteristik Jenis Pekerjaan Responden N o Jenis Pekerjaan Respon den
Persentase 1 Pelajar/Mahasiswa 125 62.50% 2 Pegawai Negeri Sipil 9

4.50% 3 Pegawai Swasta 38 19% 4 Wirausaha 8 4% 5 Tenaga Pendidik
(Dosen/Guru) 12 6% 6 Lainnya 8 4% Total 200 100% Sumber : Data

Peneliti (2024) Hasil pada Tabel 4.5 menunjukkan bahwa responden

memiliki beragam jenis pekerjaan. Mayoritas responden, yaitu sebanyak 125
responden dengan persentse 62.5% berasal dari kalangan pelajar/mahasiswa.
Selanjutnya, responden yang bekerja sebagai pegawai negeri sipil

berjumlah 9 responden dengan persentase 4.5%, sedangkan yang bekerja
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sebagai pegawai swasta sebanyak 38 responden dengan persentase 19%. Respondenyang

berprofesi sebagai wirausaha tercatat sebanyak 8 responden dengan
persentase 4%, sementara 12 responden dengan persentase 6% merupakan
tenaga pendidik (dosen/guru). Adapun 8 responden dengan persentase 4%
termasuk dalam kategori lainnya. Distribusi pekerjaan ini menunjukkan
bahwa sebagian besar responden berasal dari kalangan pelajar/mahasiswa,
yang sejalan dengan fokus penelitian terhadap produk Milo 78 UHT

Nestle, yang banyak dikonsumsi oleh kelompok usia muda yang aktif dan
dinamis, terutama yang sedang menempuh pendidikan. 4.2.6. Tingkat
Pendidikan Tabel 4. 6 Karakteristik Tingkat Pendidikan Responden N o
Tingkat Pendidikan Respon den Persentase 1 SMA/SMK/Sederajat 125
62.5% 2 Diploma (D1/D2/D3) 6 3% 3 Sarjana (S1) 65 32.5% 4

Magister (S2) 4 2% 5 Doktor (S3) 0% Total 200 100% Sumber :

Data Peneliti (2024) Berdasarkan data yang diperoleh pada Tabel 4.6,
responden dalam penelitian ini memiliki latar belakang pendidikan yang
beragam. Mayoritas responden, yaitu 125 responden dengan persentase 62.5%
memiliki tingkan pendidikan terakhir SMA/SMK/Sederajat. Sebanyak 6
responden dengan persentase 3% merupakan lulusan program Diploma (D1/D2/
D3). Responden dengan pendidikan terakhir Sarjana (S1) berjumlah 65
responden dengan persentase 32.5%. Selain itu, terdapat 4 responden
dengan persentase 2% yang telah menyelesaikan pendidikan Magister (S2),
sementara tidak ada responden dengan tingkat pendidikan Doktor (S3).
Dari data tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar konsumen Milo UHT
Nestle berasal dari kalangan dengan pendidikan menengah atas, yaitu
lulusan SMA/SMK/Sederajat. 79 Hal ini menunjukkan bahwa produk Milo
UHT Nestle mampu menjangkau konsumen di berbagai tingkat pendidikan,
dengan dominasi dari kelompok pendidikan menengah atas dan sarjana.
4.2.7. Frekuensi Pembelian Tabel 4. 7 Karakteristik Frekuensi Pembelian
Responden N o Frekuensi Pembelian Respon den Persentase 1 1-3 Kali

98 49% 2 3-5 Kali 64 32% 3 > 5 Kali 38 19% Total 200 100%

Sumber : Data Peneliti (2024) Berdasarkan Tabel 4.7, karakteristik
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memiliki frekuensi pembelian sebanyak 1-3 kali, dengan jumlah sebanyak

98 responden atau 49% dari total. Selanjutnya, terdapat 64 responden

atau 32% yang melakukan pembelian dengan frekuensi 3-5 kali. Adapun

responden dengan frekuensi pembelian lebih dari 5 kali berjumlah 38

responden, yang mencakup 19% dari total keseluruhan. Hasil ini

menunjukkan bawa sebagian besar responden berada pada kategori pembelian

rendah hingga sedang, dengan hanya sebagian kecil yang memiliki

intensitas pembelian tinggi. Temuan ini dapat digunakan untuk

mengidentifikasi perilaku 80 konsumen serta menyusun strategi pemasaran

yang sesuai untuk meningkatkan frekuensi pembelian Milo UHT Nestle. 4.3. Pilot Test 4.3
1. Hasil Uji Validitas Green Product Sebuah indikator dinyatakan

valid apabila nilai corrected item-total correlation (r-hitung) lebih

besar daripada r-tabel. Dalam penelitian ini, nilai r-tabel ditentukan

berdasarkan jumlah sampel (n) dikurangi dengan jumlah variabel independen

(k), yaitu n-k =30-2 = 28. Dengan tingkat signifikasi 0,05, dipero

leh nilai r-tabel sebesar 0.361. Tabel 4. 8 Hasil Uji Validitas Green

Product Item-Total Statistics Scale Mean if ltem Deleted Scale Variance

if tem Deleted Corrected Item-Total Correlatio n Cronbach' s Alpha if

Item Deleted GP112.332.920 480 .693 GP212.202.786 .603 .618 GP3

11.903.403.541.673 GP4 12.37 2.723 .497 .689 Sumber : Data

Peneliti (2024) Hasil uji validitas untuk variabel green product

ditampilkan dalam Tabel 4.8. Berdasarkan tabel tersebut, semua indikator

variabel green product menunjukkan nilai r- hitung lebih besar dari

nilai r-tabel. Hal ini berarti seluruh indikator dinyatakan valid.

Adapun rindian hasil uji validitas menunjukkan, yaitu indikator GP1

memiliki nilai r-hitung sebesar 0,480, yang lebih besar dari r-tabel

0.316 (0,480 > 0,316), indikator GP2 memiliki nilai r-hitung sebesar

0,603, 81 yang lebih besar dari r-tabel 0. 316 (0,603 > 0.316),

indikator GP3 memiliki nilai r-hitung lebih sebesar 0,541, yang lebih

besar dari r-tabel 0.316 (0,687 > 0.316), indikator GP4 memiliki
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valid apabila nilai corrected item-total correlation (r-hitung) lebih

besar daripada r-tabel. Tabel 4. 9 Hasil Uji Validitas

Eco-Labeling Item-Total Statistics Scale Mean if Item Deleted Scale

Variance if Item Deleted Corrected Item-Total Correlatio n Cronbach's

Alphaif ltem Deleted EL1 16.47 6.326 643 .810EL216.476.051.580.831
EL316.476.051.732.786 EL416.706.217 .656 .806 EL5 16.17

6.489 .636 .812 Sumber : Data Peneliti (2024) Hasil uji validitas

untuk variabel eco- labeling diatampilkan dalam Tabel 4.9. Berdasarkan tabel
tersebut, semua indikator variabel eco-labeling menunjukkan nilai r-hitung

lebih besar dari nilai r-tabel. Halini berarti seluruhindikator

dinyatakan valid. Adapun rindian hasil uji validitas menunjukkan, yaitu

indikator EL1 memiliki nilai r- hitung sebesar 0,643, yang lebih besar

darir-tabel 0,316 (0,643 >0,316), indikator EL2 memili nilai

r-hitung sebesar 0,580, yang lebih besar dari r-tabel 0,316 (0,580 >

0,316), indikator EL3 memiliki nilai r-hitung sebesar 0,732, yang lebih

besar dari 82 r-tabel 0,316 (0732 >0,316), indikator EL4 memiliki

nilai r- hitung sebesar 0,656, yang lebih besar dari r-tabel 0,316

(0,656 >0,316), indikator EL5 memiliki nilai r-hitung sebesar 0,636,

yang lebih besar dari r-tabel 0,138 (0,636 > 0,316). 4.3 3. Hasil Uji

Validitas Purchase decision Sebuah indikator dinyatakan valid apabila

nilai corrected item-total correlation (r-hitung) lebih besar daripada r-tabel. Tabel
4. 10 Hasil Uji Validitas Purchase decision Item-Total

Statistics Scale Mean if Item Deleted Scale Variance if tem Deleted

Corrected Item-Total Correlatio n Cronbach' s Alpha if Item Deleted PD1 12.53 3.499
550.744 PD2 12.30 3.045 .754 .636 PD3 12.30 3.666 .598 .726

PD4 12.27 3.237 .484 .794 Sumber : Data Peneliti (2024) Hasil uji

validitas untuk variabel purchase decision diatampilkan dalam Tabel 4.10.
Berdasarkan tabel tersebut, semua indikator variabel purchase decision

menunjukkan nilai r-hitung lebih besar dari nilai r-tabel. Halini berarti
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menunjukkan, yaitu indikator PD1 memiliki nilai r-hitung sebesar 0,550,
yang lebih besar dari r-tabel 0,316 (0,550 > 0,316), indikator PD2
memiliki nilai r-hitung sebesar 0,754, yang lebih besar dari r-tabel
0,316 (0,754 > 0,316), indikator PD3 memiliki nilai r-hitung sebesar
0,598, yang lebih besar dari r-tabel 0,316 (0,598 > 0,316), indikator
PD4 memiliki nilai r- 83 hitung sebesar 0,484, yang lebih besar dari
r-tabel 0,316 (0,484 >0,316). 4.3 4. Hasil Uji Validitas Purchase
intention Sebuah indikator dinyatakan valid apabila nilai corrected
item-total correlation (r-hitung) lebih besar daripada r-tabel. Tabel 4.
11 Hasil Uji Validitas Purchase intention Item-Total Statistics Scale
Mean if ltem Deleted Scale Variance if tem Deleted Corrected
Item-Total Correlatio n Cronbach' s Alpha if tem Deleted P11 11.93 4.340 437 .757
P12 11.874.257.590 .688 P13 12.17 3.454 .653 .638 P14 12.13
3.637.556.699 Sumber : Data Peneliti (2024) Hasil uji validitas
untuk variabel purchase intention ditampilkan dalam Tabel 4.11. Berdasarkan
tabel tersebut, semua indikator variabel purchase intention menunjukkan
nilai r-hitung lebih besar dari nilai r-tabel. Hal ini berarti seluruh
indikator dinyatakan valid. Adapun rincian hasil uji validitas
menunjukkan, yaitu indikator PI1 memiliki nilai r-hitung sebesar 0,437,
yang lebih besar dari r-tabel 0,316 (0,437 > 0,316), indikator PI2
memiliki nilai r-hitung sebesar 0,590, yang lebih besar dari r-tabel
0,316 (0,590 > 0,316), indikator PI3 memiliki nilai r-hitung sebesar
0,653, yang lebih besar dari r- tabel 0,316 (0,653 > 0,316),
indikator PI4 memiliki nilai r- hitung lebih besar dari r-tabel
sebesar 0,556, yang lebih besar dari r-tabel 0,316 (0,556 > 0,316). 84 4.3 5.
Hasil Uji Reliabilitas Green Product Uji reliabilitas dilakukan untuk
memastikan konsistensi internal indikator dalam variabel. Reliabilitas diuji
menggunakan metode Cronbach’s Alpha, dengan kriteria reliabel jika
nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,60. ETabel 4,
12 Hasil Uji Reliabilitas Green Product Reliability Statistics
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untuk variabel green product adalah 0,729 yang lebih besar dari batas

minimum 0,60 (0,729 > 0,60). Hal ini menunjukkan bahwa seluruh

indikator dalam variabel green product konsisten dan memenubhi syarat reliabilitas.
n Oleh karena itu, instrumen penelitian dinyatakan reliabel dan dapat
digunakan untuk analisis lebih lanjut. 4.3 6. Hasil Uji Reliabilitas

Eco-labeling Tabel 4. EEEEEEEE 13 Hasil Uji Reliabilitas
Eco-labeling Reliability Statistics Cronbach's Alpha N of ltems 841 5 Sumber:

Data Peneliti (2024) Hasil uji reliabilitas pada Tabel 4.13 menunjukkan

nilai cronbach’s alpha untuk variabel eco-labeling adalah 0,841 yang

lebih besar dari batas minimum 0,60 (0,841 > 0,60). Hal ini

menunjukkan bahwa seluruh indikator dalam variabel eco- labeling konsisten

dan memenuhi syarat reliabilitas. n Oleh 85 karenaitu, instrumen

penelitian dinyatakan reliabel dan dapat digunakan untuk analisis lebih lanjut. 4.3
7. Hasil Uji Reliabilitas Purchase decision Tabel 4. EEEEEEEEEE
m 14 Hasil Uji Reliabilitas Purchase decision Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items 780 4 Sumber : Data Peneliti (2024) Hasil

uji reliabilitas pada Tabel 4.14 menunjukkan nilai cronbach’s alpha

untuk variabel purchase decision adalah 0,780 yang lebih besar dari

batas minimum 0,60 (0,780 > 0,60). Hal ini menunjukkan bahwa seluruh

indikator dalam variabel purchase decision konsisten dan memenubhi syarat reliabilitas.

n Oleh karena itu, instrumen penelitian dinyatakan reliabel dan dapat

digunakan untuk analisis lebih lanjut. 4.3 8. Hasil Uji Reliabilitas

Purchase intention Tabel 4. EEEEEEEEEE 15 Hasil Uji
Reliabilitas Purchase intention Reliability Statistics Cronbach's Alpha N of Items 755
4 Sumber : Data Peneliti (2024) Hasil uji reliabilitas pada Tabel

4.15 menunjukkan nilai cronbach’s alpha untuk variabel purchase

intention adalah 0,755 yang lebih besar dari batas minimum 0,60 (0,755

>0,60). Hal ini menunjukkan bahwa seluruh indikator dalam variabel

purchase intention konsisten dan memenuhi syarat reliabilitas. n Oleh karenaiitu,
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instrumen penelitian dinyatakan reliabel dan dapat digunakan untuk analisis lebih lanjut.

86 4.4. Hasil Uji Statistik Deskriptif 4.4.1 Statistik Variabel

Deskriptif Green Product Tabel 4. 16 Hasil Uji Statistik Deskriptif

Mea n Min Max Standard Deviation GP 14.0915 1.026 GP 2
4.07150.962GP34.435150.822GP44.18150.893

Sumber : Data Peneliti (2024) Hasil uji deskriptif variabel Green

Product pada Tabel 4.16 menunjukkan nilai minimum sebesar 1 dan nilai
maksimum sebesar 5 untuk semua indikator. Nilai standar deviasi dari
setiap indikator bervariasi, yaitu GP1 memiliki nilai standar deviasi
sebesar 1,026, GP2 sebesar 0,962, GP3 sebesar 0,822, dan GP4 sebesar
0,893. Selain itu, nilai rata-rata ( mean) dari indikator Green

Product menunjukkan hasil yang positif. GP1 memiliki nilai rata-rata
sebesar 4,09, GP2 sebesar 4,07, GP3 sebesar 4,435, dan GP4 sebesar

4,18. Hal ini mencerminkan bahwa penyebaran data untuk masing-masing
indikator berada dalam rentang yang relatif kecil, yang menunjukkan
konsistensi tanggapan responden. 4.4.2 Statistik Variabel Deskriptif
Eco-labeling Tabel 4. 17 Hasil Uji Statistik Deskriptif Eco-labeling 87

Mea n Min Max Standard Deviation EL 14.215150.882 EL 2
423150.835EL34.26150.826 EL44.07150.925EL

54.405 15 0.794 Sumber : Data Peneliti (2024) Hasil uji

deskriptif variabel Eco-labeling pada Tabel 4.17 menunjukkan nilai minimum
sebesar 1 dan nilai maksimum sebesar 5 untuk semua indikator. Nilai
standar deviasi dari setiap indikator bervariasi, yaitu EL1 memiliki

nilai standar deviasi sebesar 0,882, EL2 sebesar 0,835, EL3 sebesar

0,825, EL4 sebesar 0,923, dan EL5 sebesar 0,794. Selain itu, nilai

rata- rata (mean) dari indikator Eco-labeling menunjukkan hasil yang
positif. EL1 memiliki nilai rata-rata sebesar 4,215, EL2 sebesar 4,23,

EL3 sebesar 4,135, EL4 sebesar 4,07, dan EL5 sebesar 4,405. Hal ini
menunjukkan bahwa penyebaran data pada setiap indikator berada dalam
rentang yang relatif kecil, mencerminkan konsistensi tanggapan responden
terhadap variabel Eco-labeling . 4.4 m 3 Statistik Variabel Deskriptif
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Purchase Intention Tabel 4. 18 Hasil Uji Statistik Deskriptif Purchase
Intention Mea n Min Max Standard Deviation P113.9415 1.003
Pl124.21150.82888P133.76151.021P143.8451

51.073 Sumber : Data Peneliti (2024) Hasil uji statistik deskriptif

variabel Purchase intention pada Tabel 4.18 menunjukkan nilai minimum
sebesar 1 dan nilai maksimum sebesar 5 untuk semua indikator. Nilai
standar deviasi dari setiap indikator bervariasi, yaitu PI1 memiliki

nilai standar deviasi sebesar 1,003, PI2 sebesar 0,828, P13 sebesar

1,021, Pl4 sebesar 1,073. Selain itu, nilai rata-rata (mean) dari

indikator Purchase intention menunjukkan hasil yang positif. P11 memiliki
nilai rata-rata sebesar 3,94, P12 sebesar 4,21, P13 sebesar 3,76, dan

P14 sebesar 3,85. Berdasarkan hasil ini, responden cenderung memberikan
tanggapan yang positif terhadap variabel Purchase intention , dengan
distribusi jawaban yang cukup bervariasi. 4.4.4 Statistik Variabel

Deskriptif Purchase Decision Tabel 4. 19 Hasil Uji Statistik Deskriptif
Purchase Decision Mea n Min Max Standard DeviationPD13.915
0.933PD24.23150.823PD34.12150.875PD44.31

50.872 Sumber : Data Peneliti (2024) 89 Hasil uji statistik

deskriptif variabel Purchase decision pada Tabel 4.19 menunjukkan bahwa
nilai minimum untuk semua indikator adalah 1, sedangkan nilai maksimum
adalah 5. Standar deviasi untuk masing-masing indikator berkisar antara
0,872 hingga 0,933, dengan indikator PD1 memiliki standar deviasi
tertinggi sebesar 0,933, dan indikator PD4 memiliki standar deviasi
terendah sebesar 0,872. Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif

pada variabel Purchase Decision , diperoleh bahwa indikator PD2 memiliki
nilai rata-rata tertinggi sebesar 4,23, diikuti oleh indikator PD4

dengan nilai mean 4,3, indikator PD3 sebesar 4,12, dan indikator PD1
sebesar 3,9. Variasi data ini menunjukkan tingkat keseragaman tanggapan
responden terhadap pernyataan-pernyataan yang diberikan. Hal ini menunjukkan
adanya variasi tingkat persetujuan responden terhadap masing-masing
indikator pada variabel ini. 4.5. Hasil Uji Statistik Inferensial 4.5.1.
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Convergent Validity ) Uji validitas konvergen dilakukan untuk mengevaluasi
model pengukuran dengan indikator reflektif berdasarkan nilai factor
loading dari setiap indikator konstruk. Berdasarkan pendapat terdapat dua
parameter utama yang digunakan untuk mengevaluasi validitas konvergen.
Parameter pertama adalah nilai factor loading , yang harus berada pada
rentang minimum 0,6 - 0,7. Semakin tinggi nilai factor loading, semakin
baik tingkat validitas konvergen dari indikator tersebut. 90 Hair et al.,
(2023), Tabel 4. 20 Hasil Uji Loading Factor Indikat or Eco- labeli

ng Gree n Prod uct Purchas e decisio n Purchase intention Hasil
EL10.815Valid EL2 0.801 Valid EL3 0.823 Valid EL4 0.768 Valid

EL50.810 Valid GP1 0.720 Valid GP2 0.818 Valid GP3 0.837 Valid
GP40.813Valid PD1 0.809 Valid PD2 0.882 Valid PD3 0.853 Valid

PD4 0.721 Valid P11 0.852 Valid P12 0.857 Valid P13 0.862 Valid

P14 0.709 Valid Sumber : Data Peneliti (2024) Berdasarkan hasil

perhitungan pada Tabel 4.20 menujukkan hasil perhitungan nilai loading
factor seluruh indikator pada setiap variabel menunjukkan nilai yang
memenuhi standar validitas konvergen. Pada variabel eco- labeling,,
indikaor (EL1 - EL5) memiliki nilai loading factor antara 0,768 hingg

a 0,823 yang semuanya lebih besar dari 0,7, menunjukkan validitas
konvergen yang sangat baik. Demikian pula, pada variabel green product

, indikator (GP1 - GP4) memiliki nilai loading factor antara 0,70 hingg

a 0,837, memenuhi standar yang ditetapkan. Pada variabel purchase
decision, indikator (PD1 - PD4) memiliki nilai loading factor yan

g berkisar antara 0,721 hingga 0,853, dengan nilai tertinggi pada PD2
sebesar 0,882. Terakhir, 91 pada variabel purchase intention , indikator

(P11 - PI4) menunjukkan nilai loading factor antara 0,709 hingga 0,862

,yang juga memenuhi kriteria validitas konvergen. Secara keseluruhan, semua

indikator memiliki nilai loading factor yang lebih dari 0,7, menandakan

bahwa indikator-indikator tersebut valid dan dapat digunakan dalam analisis lebih lanjut.

Pada analisis validitas konvergen, setelah menghitung loading factor,
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mana indikator suatu konstruk mampu menjelaskan variabilitas konstruk tersebut.
Nilai AVE harus lebih dari 0,50 untuk memenubhi validitas

konvergen, yang menunjukkan bahwa lebih dari 50% varians indikator dapat

dijelaskan oleh konstruknya. Tabel 4. 21 Hasil Uji Nilai Average

Variance Extracted (AVE) Average Variance Extracted (AVE) Eco-labeling

0.646 Green Product 0.637 Purchase decision 0.670 Purchase intention

0.677 Sumber : Data Peneliti (2024) Hasil pengolahan data dalam tabel

4.21 menunjukkan nilai AVE untuk masing-masing variabel, eco-labelling

sebesar 0,646, green product sebesar 0,637, purchase decision sebesar

0,670, dan purchase intention sebesar 0,677. Nilai-nilai ini menunjukkan

bahwa semua variabel telah memenubhi kriteria validitas konvergen, karena

nilai AVE masing-masing konstruk lebih besar dari ambang batas minimum 0,50.

Validitas diskriminan dalam penelitian ini dihitung dengan
membandingkan akar kuadrat dari nilai AVE dengan korelasi antarvariabel laten.
Validitas diskriminan dianggap terpenuhi jika akar kuadrat AVE

lebih besar dari nilai korelasi 92 antarvariabel. Selain itu, validitas juga

diperkuat dengan cross loading , di mana setiap indikator harus

memiliki nilai lebih dari 0,50 agar dapat mempresentasikan konstruknya dengan baik.
Berdasarkan analisis ini, semua variabel dalam penelitian ini

memenubhi kriteria validitas konvergen dan diskriminan. Hal ini menjunjukkan

bahwa variabel eco-labeling , green product, purchase decision, dan

purchase intention dapat dipercaya untuk digunakan dalam analisis, karena

masing-masing konstruk memiliki validitas yang baik dan berbeda secara

signifikan dari konstruk lainnya. 4.7.2. Validitas Diskriminan (

Discriminant Validity ) Tabel 4. 22 Hasil Uji Cross Loading Indikat

or Eco- labeli ng Green Product Purchase decision Purchase intention

EL10.8150.7130.657 0.526 EL2 0.801 0.559 0.623 0.526 EL3 0.823

0.5810.646 0.567 EL4 0.768 0.487 0.593 0.552 EL5 0.810 0.591 0.668

0.581 GP10.5290.720 0.424 0.390 GP2 0.599 0.818 0.533 0.483 GP3

0.5890.8370.527 0.460 GP4 0.610 0.813 0.598 0.546 PD1 0.652 0.494
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0.8090.621 PD20.701 0.618 0.882 0.685 PD3 0.660 0.536 0.853 0.674
PD40.5810.5060.721 0.528 P11 0.5850.511 0.665 0.852 P12 0.650
0.5790.742 0.857 P13 0.5750.496 0.635 0.862 P14 0.402 0.325 0.435
0.709 Sumber : Data Peneliti (2024) 93 Pada Tabel 4.22 mengenai

hasil cross loading menunjukkan bahwa setiap indikator memiliki nilai
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loading tertinggi pada variabel utamanya dibandingkan dengan variabel
lainnya, sehingga memenubhi syarat validitas diskriminan. Dalam
implementasinya, sebuah indikator dianggap memiliki nilai cross loading
yang baik jika nilai cross loading pada konstruk yang dituju mencapai
minimal 0,7, sementara nilai cross loading pada konstruk lainnya tidak
melebihi 0,6. Indikator pada variabel eco-labeling (EL1 - EL5) memilik

i nilai loading tertinggi pada variabel eco-labeling , dengan nilai
berkisar antara 0,768 hingga 0,823, yang memenuhi syarat minimal 0,7.
Indikator pada variabel green product (GP1 - GP4) juga menunjukka
nvaliditas diskriminan yang baik, dengan nilai cross loading terbesar
pada variabel green product, yaitu antara 0,720 hingga 0,837. Semua
nilai loading ini lebih besar dari 0,7 dan tidak ada nilai cross

loading pada konstruk lainnya yang melebihi 0,6. Selanjutnya, indikator
pada variabel purchase decision (PD1 - PD4) memiliki nilai loadin

g tertinnggi pada variabel tersebut, dengan kisaran nilai 0,721 hingga
0,882. Indikator pada variabel purchase intention (PI1 - PI4) jug

a menunjukkan validitas yang kuat, dengan nilai loading tertinggi pada
variabel purchase intention, yaitu antara 0,709 hingga 0,862. Dengan
demikian, seluruh indikator dalam penelitian ini valid dan memenuhi
kriteria cross loading yang baik, sehingga dapat digunakan untuk
analisis selanjutnya. 4.5.2. Uji Reliabilitas 1. Composite Reliability 94
Tabel 4. 23 Hasil Uji Composite Reliability W Composite Reliability

Hasil Eco-labeling 0.901 Reliabel Green Product 0.875 Reliabel Purchase
decision 0.890 Reliabel Purchase intention 0.893 Reliabel Sumber: Data
Peneliti (2024) Hasil pengolahan data pada tabel 4.23 seluruh variabel

dalam penelitian ini memiliki nilai composite reliability yang melebihi
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sebagai reliabel. Variabel eco-labeling memiliki nilai sebesar 0,901,

green product memiliki nilai sebesar 0,875, purchase decision memiliki

nilai sebesar 0,890, dan purchase intention memiliki nilai sebesar

0,893. Berdasarkan hasil tersebut, semua variabel yang diuji telah

memenuhi kriteria reliabilitas yang ditentukan. Tingginya nilai composite
reliability ini menunjukkan bahwa pengukuran variabel dalam penelitian ini
telah dilakukan secara akurat dan konsisten. 2. Cornbach’s Alpha Tabel

4. 24 Hasil Uji Cronbach’s Alpha W Cronbach's Alpha Hasil

Eco-labeling 0.863 Reliabel Green Product 0.810 Reliabel Purchase decision
0.834 Reliabel Purchase intention 0.841 Reliabel Sumber : Data Peneliti

(2024) Hasil pengolahan data uji reliabilitas pada Tabel 4.24

menggunakan cronbach’s alpha bertujuan untuk memastikan konsistensi dan
stabilitas alat ukur dalam penelitian. Berdasarkan hasil pengujian, pada
Tabel 4.23 seluruh variabel dalam penelitian ini memiliki nilai cronbach’

s alphadi atas 0,7, 95 yang memenuhi syarat reliabilitas. Variabel eco- labeling
memiliki nilai 0,863, green product sebesar 0,810, purchase decision

sebesar 0,834, dan purchase intention 0,841. Secara keseluruhan, seluruh
variabel dalam penelitian ini memiliki nilai cronbach’s alpha di atas

0,7, yang menunjukkan bahwa instrumen pengukuran yang digunakan memenubhi
syarat reliabilitas. 4.6. Hasil Uji Inner Model 4.6.1. Uji Coefficient

of Determination (R 2 ; Uji (R 2 ; digunakan untuk meni

lai kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen.
Menurut Ghozali dalam nilai (R 2) dikategorikan menjadi sangat

kuat (=, 75), moderat (0,50-0,74), dan lemah (0,25-0,49). Tabel 4

. 25 Hasil Uji Coefficient of Determination (R 2) R Square

Purchase decision 0.729 Purchase intention 0.489 Sumber : Data Peneliti
(2024) Hasil analisis pada Tabel 4.25 menunjukkan bahwa nilai (R 2

) untuk purchase decision adalah 0,729 yang berarti 72,9% variabilitas
purchase decision dapat dijelaskan oleh variabel purchase intention,

nilai ini masuk dalam kategori moderat mendekati kuat. Sementara itu,
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menunjukkan bahwa 48,9% variabel purchase intention dapat dijelaskan oleh
variabel eco- labeling dan green product, sehingga masuk kategori

moderat. 96 Ariani et al., (2023), 4.6.2. Uji Q-Square Predictive

Relevance (Q2) Uji Q square predictive relevance (Q;¢ ¢

2); digunakan untuk menilai relevansi prediktif model. Jikanilai (Q
¢ ¢2)¢ lebih besar dari 0, maka model dianggap memiliki kemampuan predi
ksi yang baik ( predictive relevance ), sedangkan nilai kurang dari
menunjukkan ( predictive irrelevance ). Berdasarkan hasil uji (Q¢ ¢

2); dalam penelitian ini, model yang digunakan menunjukkan kemampuan
prediktif yang baik terhadap variabel dependen, yaitu purchase decision

dan purchase intention . Tabel 4. 26 Hasil Uji Q-Square Predictive

Relevance (Q2) Q Square Predictive (Q 2 ) Purchase decision

0.473 Purchase intention 0.315 Sumber : Data Peneliti (2024) Hasil

analisis pada Tabel 4.26 menunjukkan bahwa nilai (Q; ¢2); u

ntuk variabel purchase decision sebesar 0,473 yang mengindikasikan bahwa
model memiliki kemampuan prediksi yang cukup kuat dalam menjelaskan
variabel purchase decision . Sementara itu purchase intention sebesar

0,315, yang juga menunjukkan kemampuan prediktif yang baik, meskipun
nilainya lebih rendah dibandingkan purchase decision . Kedua nilai
menunjukkan bahwa model penelitian memiliki relevansi prediktif yang baik
dan dapat digunakan untuk memprediksi kedua variabel secara efektif 97
(Hairetal.,2022).4.6 3. Uji F-Square (F 2) Uji F Square

(F 2) bertujuan untuk mengukur seberapa besar pengaruh suatu

variabel independen terhadap variabel dependen. Berdasarkan Ghozali dalam
terdapat 3 (tiga) kategori, nilai ( F 2 ) dibagi menjadi pengaruh

lemah (0,02), sedang (0,15), dan kuat (0,35). Tabel 4. 27 Hasil Uji

F-Square ( F 2) Eco- labeling Green Product Purchase decision

Purchase intention Eco-labeling 0.275 0.264 Green Product 0.013 0.037
Purchase decision Purchase intention 0.317 Sumber : Data Peneliti (2024)

Hasil analisis pada Tabel 4.27 menunjukkan bahwa eco- labeling memiliki
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(0,264). Sementara itu, green product memiliki pengaruh lemah terhadap
purchase decision (0,013) dan purchase intention (0,037). Berdasarkan

hasil analisis tersebut, eco-labeling terbukti memberikan pengaruh yang
lebih signifikan dibandingkan green product dalam memengaruhi purchase
decision dan purchase intention . Strategi pemasaran berbasis eco-labeling
lebih efektif karena konsumen lebih rensponsif terhadap informasi
keberlanjutan yang ditampilkan secara eksplisit. 4.7. Uji Hipotesis Uji
hipotesis adalah analisis statistik untuk menentukan penerimaan atau
penolakan hipotesis penelitian. Menurut 98 Ariani et al., (2023)
terdapat dua jenis hipotesis, hipotesis nol (H,) menyatakan tidak ada
pengaruh atau hubungan, dan hipotesis alternatif (H,) menyatakan adanya
pengaruh atau hubungan. Koefisien jalur ( path coefficient) menunjukkan
kekuatan hubungan antar variabel, sedangkan t-statistik dan p- value
menjadi indikator signifikansi. Berdasarkan, hipotesis alternatif
diterima jika t-statistik > 1,96 atau p-value < 0,05 pada tingkat signifikansi 5%.
Gambar 4. 1 Hasil PLS Algorthm Sumber : Data Peneliti (2024)

Berdasarkan hasil uji hipotesis pada Gambar 4.1, dapat dijelaskan

sebagai berikut: Tabel 4. 28 Hasil Uji Hipotesis Original Sample (O)

Sample Mean (M) Standard Deviation (STDEV) T Statistics (|O/STDEV|) P
Values EL -> PD 0.449 0.442 0.081 5.531 0.000 EL -> P1 0.537
0.5230.1134.7430.000 GP -> PD 0.087 0.100 0.074 1.181 0.238 99

Ariani et al., (2023) Naldi et al., (2020) GP -> P10.202 0.220

0.1211.6720.095 Pl -> PD 0.409 0.405 0.063 6.514 0.000 EL-> PI

->PD 0.2200.214 0.063 3.503 0.000 GP -> PI-> PD 0.083 0.087

0.046 1.782 0.075 Sumber : Data Peneliti (2024) Berdasarkan data yang
tercantum pada Tabel 4.28, penjelasan terkait hasil penelitian dan
pengujian hipotesis dapat disampaikan sebagai berikut: 4.7.1. Eco-labeling
terhadap Purchase decision Tabel 4.28 menunjukkan hasil uji hipotesis
mengenai pengaruh Eco-labeling terhadap Purchase decision (EL > PD). Nilai

P-Values sebesar 0.000 dan T-Statistics sebesar 5.531 menunjukkan bahwa
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Sample sebesar 0.449 menunjukkan bahwa setiap peningkatan Eco-labeling
sebesar satu satuan akan meningkatkan Purchase decision sebesar 44,9%.
Hubungan antara Eco-labeling dan Purchase decision merupakan bentuk direct
effect atau hubungan langsung, di mana variabel Eco-labeling secara

langsung memengaruhi Purchase decision tanpa adanya perantara. Berdasarkan
hasil pengujian ini, hipotesis alternatif (H,) diterima, yang

mengindikasikan bahwa Eco-labeling memiliki pengaruh signifikan terhadap
Purchase decision . 4.7.2. Eco-labeling terhadap Purchase Intention Tabel

4.28 menunjukkan hasil uji hipotesis mengenai pengaruh Eco-labeling
terhadap Purchase intention (EL > PI). 100 Nilai P-Values sebesar 0.00

0 dan T-Statistics sebesar 4.743 menunjukkan bahwa P-Values lebih kecil

dari 0,05 dan T- Statistics lebih besar dari 1,96, sehingga diperoleh

hasil yang signifikan. Selain itu, nilai Original Sample sebesar 0.537
menunjukkan bahwa setiap peningkatan Eco-labeling sebesar satu satuan akan
meningkatkan Purchase intention sebesar 53,7%. Hubungan antara Eco-labeling
dan Purchase intention merupakan bentuk direct effect atau hubungan
langsung, di mana variabel Eco-labeling secara langsung memengaruhi
Purchase intention tanpa adanya perantara. Berdasarkan hasil pengujian

ini, hipotesis alternatif (H,) diterima, yang mengindikasikan bahwa

Eco-labeling memiliki pengaruh signifikan terhadap Purchase intention .

4.7.3. Green Product terhadap Purchase Decision Tabel 4.28 menunjukkan

hasil uji hipotesis mengenai pengaruh Green Product terhadap Purchase
decision (GP » PD). Nilai P-Values sebesar 0.238 dan T-Statistics sebesa

r 1.181 menunjukkan bahwa P-Values lebih besar dari 0,05 dan T-

Statistics lebih kecil dari 1,96, sehingga diperoleh hasil yang tidak

signifikan. Selain itu, nilai Original Sample sebesar 0.087 menunjukkan

bahwa setiap peningkatan Green Product sebesar satu satuan hanya akan
meningkatkan Purchase decision sebesar 8,7%, yang mencerminkan hubungan

positif namun sangat lemah. Berdasarkan hasil pengujian ini, hipotesis
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memiliki pengaruh signifikan terhadap Purchase decision . 101 4.7.4.

Green Product terhadap Purchase Intention Tabel 4.28 menunjukkan hasil

uji hipotesis mengenai pengaruh Green Product terhadap Purchase intention
(GP > PI). Nilai P-Values sebesar 0.095 dan T-Statistics sebesar 1.67

2 menunjukkan bahwa P-Values lebih besar dari 0,05 dan T- Statistics

lebih kecil dari 1,96, sehingga diperoleh hasil yang tidak signifikan.

Selain itu, nilai Original Sample sebesar 0.202 menunjukkan bahwa setiap
peningkatan Green Product sebesar satu satuan akan meningkatkan Purchase
intention sebesar 20,2%, yang mencerminkan hubungan positif dengan tingkat
pengaruh yang moderat. Berdasarkan hasil pengujian ini, hipotesis nol

(Ho) diterima, yang mengindikasikan bahwa Green Product tidak memiliki
pengaruh signifikan terhadap Purchase intention . 4.7.5. Purchase

intention terhadap Purchase Decision Tabel 4.28 menunjukkan hasil uji

hipotesis mengenai pengaruh Purchase intention terhadap Purchase decision (Pl > PD).

Nilai P-Values sebesar 0.000 dan T-Statistics sebesar 6.514
menunjukkan bahwa P-Values lebih kecil dari 0,05 dan T- Statistics
lebih besar dari 1,96, sehingga diperoleh hasil yang signifikan. Selain itu, nilai
Original Sample sebesar 0.409 menunjukkan bahwa setiap peningkatan
Purchase intention sebesar satu satuan akan meningkatkan Purchase decision
sebesar 40,9%, yang mencerminkan hubungan positif yang kuat. Berdasarkan
hasil pengujian ini, hipotesis alternatif (H,) 102 diterima, yang
mengindikasikan bahwa Purchase intention memiliki pengaruh signifikan
terhadap Purchase decision . 4.7.6. Eco-labeling terhadap Purchase
Decision melalui mediasi Purchase Intention Tabel 4.28 menunjukkan hasil
uji hipotesis mengenai pengaruh tidak langsung Eco-labeling terhadap
Purchase decision melalui Purchase intention (EL » Pl > PD). Nilai
P-Values sebesar 0.000 dan T-Statistics sebesar 3.503 menunjukkan bahwa
P-Values lebih kecil dari 0,05 dan T- Statistics lebih besar dari
1,96, sehingga diperoleh hasil yang signifikan. Selain itu, nilai

Original Sample sebesar 0.220 menunjukkan bahwa setiap peningkatan
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melalui Purchase intention sebesar 22%, yang mencerminkan hubungan positif
tidak langsung. Berdasarkan hasil pengujian ini, hipotesis alternatif (H,)
diterima, yang mengindikasikan bahwa Purchase intention secara signifikan
memediasi hubungan antara Eco-labeling dan Purchase decision . 4.7.7.

Green Product terhadap Purchase Decision melalui mediasi Purchase

Intention Tabel 4.28 menunjukkan hasil uji hipotesis mengenai pengaruh

tidak langsung Green Product terhadap Purchase decision melalui Purchase
intention (GP > Pl > PD). Nilai P- Values sebesar 0.075 dan T-Statis

tics sebesar 1.782 menunjukkan bahwa P-Values lebih besar dari 0,05

dan T- Statistics lebih kecil dari 1,96, sehingga diperoleh hasil yang

tidak signifikan. Selain itu, nilai Original Sample sebesar 0.083 103
menunjukkan bahwa setiap peningkatan Green Product sebesar satu satuan
akan meningkatkan Purchase decision melalui Purchase intention sebesar
8,3%, yang mencerminkan hubungan positif tidak langsung namun lemah.
Berdasarkan hasil pengujian ini, hipotesis nol (H,) diterima, yang
mengindikasikan bahwa Purchase intention tidak memediasi hubungan antara
Green Product dan Purchase decision secara signifikan. 4.8. Pembahasan 4.8
Pengaruh Green Product terhadap Purchase Intention Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa Green Product tidak memiliki pengaruh signifikan
terhadap Purchase intention. Berdasarkan hal tersebut, dapat disimpulkan

bahwa pernyataan terkait Green Product menunjukkan bahwa hubungan sosial

antara konsumen dan kemasan produk belum sepenuhnya meyakinkan konsumen

dalam keputusan pembelian. Selain itu, pada Purchase intention,

meskipun produk ini dianggap positif, konsumen tidak merasa sangat
bergantung padanya untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Hasil ini
menunjukkan bahwa meskipun green product dihargai oleh sebagian konsumen,

pengaruhnya terhadap niat pembelian masih lemah. Hal ini dapat

disebabkan oleh kurangnya edukasi atau pemahaman yang mendalam mengenai

manfaat green product di kalangan responden. Selain itu, tingkat

pendidikan dan kesadaran lingkungan responden belum cukup untuk mendorong
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lingkungan, 104 pengetahuan ini belum berpengaruh pada tindakan nyata.
Faktor lain seperti rendahnya kesadaran, norma budaya, dan harga produk
juga menghambat keputusan pembelian. Edukasi dan program kesadaran yang
lebih intensif dibutuhkan untuk menghubungkan pemahaman dengan perilaku
pembelian yang berkelanjutan Hasil ini tidak sesuai dengan penelitian

yang dilakukan oleh , dan mengungkapkan green product memiliki dampak
yang positif dan signifikan terhadap purchase intention . Dengan kata

lain, konsumen cenderung menunjukkan minat untuk membeli ketika mereka
melihat suatu produk sebagai produk yang ramah lingkungan. Hasil

hipotesis ini selaras dengan penelitian yang dilakukan dan menunjukkan
bahwa green product tidak memberikan pengaruh signifikan terhadap purchase
intention . Walaupun hubungan yang ditemukan bersifat positif, pengaruhnya
tidak cukup kuat secara statistik untuk meningkatkan niat beli konsumen
secara efektif. Hal ini menegaskan bahwa atribut produk hijau saja

tidak cukup tanpa didukung factor lain, seperti literasi konsumen dan
kepercayaan terhadap manfaat lingkungan yang ditawarkan produk tersebut.
Selain itu, dan juga mengungkapkan adanya kesenjangan antara sikap

positif konsumen terhadap produk hijau dan niat mereka untuk membeli.
Kesenjangan ini disebabkan oleh beberapa faktor, seperti rendahnya

literasi 105 (Abeysekera et al., 2022). (Samsudin & Hotimah, 2024)

(Muli et al., 2024) (Sembiring, 2021) (Aulia & Hayu, 2024),

(Kusumawati & Tiarawati, 2022), (Hartanti et al., 2024) Chen et al.,

(2022), Rakhmawati et al., (2019), Carpinelli et al., (2022) tentang

produk hijau dan ketidakkonsistenan pengaruh sosial. Meskipun sikap
terhadap produk ramah lingkungan semakin positif, niat beli belum

optimal. Pengaruh eksternal, seperti rekomendasi dari orang terdekat atau
kebijakan pemerintah yang mendukung produk hijau, dapat memperkuat
keputusan konsumen untuk membeli produk tersebut. Berdasarkan penelitian,
meskipun green product memiliki dampak positif terhadap niat beli,

pengaruhnya terhadap keputusan pembelian masih dipengaruhi oleh faktor-
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manfaat lingkungan, dan pengaruh sosial. Edukasi konsumen dan penguatan
dukungan eksternal menjadi langkah penting untuk meningkatkan keputusan
pembelian produk hijau secara signifikan. Dukungan terhadap temuan ini

terlihat dari prioritas konsumen terhadap keamanan bahan baku yang ramah
lingkungan, sementara klaim ramah lingkungan pada kemasan masih menghadapi
keraguan akibat kurangnya informasi. Selain itu, kepercayaan pada

keberlanjutan produk dan sertifikasi ramah lingkungan juga menjadi

perhatian utama. Oleh karena itu, strategi pemasaran harus menekankan

aspek keamanan, validitas klaim, dan edukasi untuk memperkuat hubungan
antara green product dan keputusan pembelian konsumen. 4.8 2. Pengaruh

Eco-labeling Terhadap Purchase Intention Hasil uji hipotesis menunjukkan

bahwa eco-labeling memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap purchase intention .

Berdasarkan hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa pernyataan terkait
sebagian responden memiliki keyakinan 106 yang kuat terhadap kontribusi
langsung produk ber- eco-label dalam mengurangi dampak lingkungan.
Sementara itu, pada Purchase intention , menunjukkan bahwa produk ini
disukai, dapat menjadi salah satu pendorong utama dalam meningkatkan
purchase intention . Responden yang tinggal di wilayah urban, seperti
Tangerang Raya, menunjukkan tingkat kepercayaan yang lebih tinggi terhadap
eco-labeling . Hal ini disebabkan oleh akses yang lebih luas terhadap

informasi mengenai sertifikasi dan label ramah lingkungan. Informasi

tersebut dapat berupa kampanye edukasi yang dilakukan oleh perusahaan
maupun pihak ketiga yang kredibel. Konsumen yang memahami validitas
eco-labeling cenderung lebih yakin bahwa produk tersebut memenuhi standar
keberlanjutan, sehingga mereka lebih terdorong untuk membeli. Ketika
konsumen melihat eco-label pada kemasan Milo UHT Nestle, mereka
cenderung memiliki persepsi positif dan lebih percaya bahwa produkini
mendukung prinsip keberlanjutan. Penemuan ini mendukung pendapat,
menegaskan bahwa eco-labeling berperan penting dalam mendukung kebijakan

lingkungan dan mendorong penggunaan produk ramah lingkunga. Hal ini
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memengaruhi purchase intention konsumen. Eco-label menyediakan informasi

yang jelas mengenai atribut ramah lingkungan dari produk, yang secara

efektif meningkatkan kesadaran konsumen terhadap dampak lingkungan produk

tersebut. Diperkuat oleh hasil penelitian ( menunjukkan 107 (Shabbir et

al., 2020) Paul et al., (2023), (Sharma & Kushwaha, 2019) Majeed et

al., 2022), (Kim & Lee, 2023), dan (Fatin Nabilah Binti Azaini Imran

et al., 2024) bahwa eco-label secara signifikan meningkatkan niat beli
konsumen dengan menyediakan informasi kualitas lingkungan, membangun
kepercayaan, dan memperkuat citra merek hijau. Kombinasi faktor ini
menjadikan eco-label alat strategis yang efektif untuk mendorong pembelian
produk ramah lingkungan sekaligus mendukung keberlanjutan. Hal ini terjadi
karena eco- label dipandang sebagai bukti nyata komitmen perusahaan
terhadap praktik ramah lingkungan, yang pada akhirnya memberikan nilai
tambah dan daya tarik lebih besar pada produk. Ketika konsumen
memahami manfaat dan makna eco- label, mereka lebih cenderung

memilih produk dengan label tersebut, sebagaimana yang terjadi pada Milo
UHT Nestle. Penelitian ini menunjukkan bahwa keberadaan eco-label pada
produk Milo UHT Nestlé tidak hanya meningkatkan purchase intention,
tetapi juga memperkuat persepsi positif konsumen terhadap produk sebagai

pilihan yang mendukung prinsip keberlanjutan. Konsumen percaya bahwa

eco-label mencerminkan komitmen produsen terhadap praktik ramah lingkungan,

informasi yang jelas pada label mempermudah pengambilan keputusan, dan
produk dengan eco-label dianggap lebih berkelanjutan. Meskipun demikian,
kesiapan konsumen untuk membayar lebih demi manfaat lingkungan masih
bergantung pada faktor biaya. Selain itu, purchase intention dipengaruhi
oleh preferensi konsumen terhadap Milo dibandingkan produk lain,

ketertarikan emosional yang dominan, serta kebutuhan untuk mencari

informasi tambahan sebelum pembelian. Ketertarikan emosional menjadi faktor

utama yang mendorong niat beli, meskipun aspek fungsional produk

dianggap kurang signifikan. 108 Hasil ini menegaskan pentingnya
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ini perlu didorong dengan edukasi konsumen dan penyampaian informasi
yang jelas untuk memperkuat niat beli serta meningkatkan kepercayaan dan
kesadaran konsumen terhadap keberlanjutan produk. 4.8 3. Pengaruh Purchase

intention Terhadap Purchase Decision Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa

purchase intention memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap purchase decision.

Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi niat konsumen untuk
membeli suatu produk, semakin besar kemungkinan mereka untuk
merealisasikan niat tersebut menjadi keputusan pembelian aktual. Pengaruh ini
bersifat signifikan, sehingga dapat disimpulkan bahwa purchase intention
berperan penting sebagai jembatan antara kesadaran terhadap produk ramah
lingkungan dan keputusan pembelian. Responden yang sering membeli Milo
UHT, khususnya karena nilai keberlanjutannya, mencerminkan bahwa niat
pembelian menjadi faktor utama dalam mengubah kesadaran akan produk
ramah lingkungan menjadi keputusan pembelian aktual. Dengan demikian,
hipotesis alternatif diterima, mengonfirmasi bahwa purchase intention secara
signifikan memengaruhi purchase decision . Temuan ini selaras dengan
penelitian sebelumnya, seperti yang disampaikan oleh , dan bahwa
purchase intention memiliki dampak sigmifikan terhadap purchase 109
Juliana et al., (2024) Setiagraha et al., (2023) R. Hidayat et al.,

(2023) decision . Artinya, niat beli yang kuat pada konsumen cenderung
mendorong mereka untuk mengambil tindakan nyata dalam bentuk pembelian.
juga mengungkapkan bahwa purchase intention memiliki pengaruh penting pada
purchase decision di kalangan generasi milenial, khususnya pada pelanggan
Sogo di Kalimantan Timur, yang menunjukkan bahwa niat beli yang tinggi
mendorong keputusan pembelian. Dengan demikian, adanya hubungan positif
antara kedua variabel ini, menunjukkan bahwa purchase intention menjadi
faktor kunci dalam proses pengambilan keputusan konsumen dan.

Penelitian ini memberikan kontribusi penting dengan mempertegas bahwa
purchase intention adalah salah satu elemen utama yang mendorong

keputusan pembelian konsumen. Ketika konsumen memiliki niat beli yang
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dan melanjutkannya ke tahap pembelian. Hal ini menekankan perlunya

strategi pemasaran yang efektif untuk meningkatkan niat beli, seperti

melalui promosi, peningkatan kualitas produk, dan penciptaan citra merek

yang sesuai dengan preferensi konsumen. Temuan ini relevan bagi pelaku

bisnis untuk mengoptimalkan pendekatan pemasaran mereka dalam memengaruhi
keputusan pembelian konsumen. 4.8.4. Pengaruh Green Product Terhadap
Purchase Decision Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa green product

memiliki hubungan positif yang sangat lemah terhadap purchase decision,

namun pengaruh tersebut tidak signifikan. 110 Pangerstika, (2023) (Rita

& Julian, 2021), (Anindya Putri et al., 2022) Temuan ini

mengindikasikan bahwa keberadaan green product saja belum cukup untuk
secara signifikan memengaruhi keputusan pembelian konsumen. Meskipun produk
ramah lingkungan dianggap menarik, faktor-faktor seperti harga yang

relatif tinggi dan kurangnya informasi mengenai keunggulan green product

dapat menjadi penghalang dalam proses pengambilan keputusan. Dengan demikian,
hipotesis nol diterima, yang menyatakan bahwa green product tidak

memiliki pengaruh signifikan terhadap purchase decision. Hal ini menegaskan
pentingnya edukasi pasar dan strategi penyesuaian harga untuk memperluas
adopsi green product di kalangan konsumen. Hasil ini sejalan dengan

penelitian yang dilakukan oleh yang menemukan bahwa meskipun konsumen
menyadari pentingnya green product, faktor-faktor ini tidak selalu

cukup kuat untuk mendorong keputusan pembelian. Salah satu alasan

utamanya adalah keterbatasan harga yang relatif lebih tinggi dibandingkan

produk konvensional. Keterbatasan ini dapat mengurangi daya tarik green

product dalam memengaruhi purchase decision . Dalam konteks penelitian
ini,yang didukung dari hasil dan menunjukkan bahwa konsumen mungkin
memiliki kesadaran terhadap pentingnya keberlanjutan dan produk ramah
lingkungan, tetapi keputusan pembelian mereka masih lebih dipengaruhioleh
faktor lain seperti harga, manfaat langsung, atau nilai tambah yang

dirasakan. Meskipun green product memiliki potensi untuk menjadi faktor
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menciptakan strategi yang mampu mengatasi hambatan seperti persepsi harga
tinggi. Penelitian ini menegaskan bahwa purchase intention merupakan
elemen kunci dalam mendorong keputusan pembelian konsumen. Niat beli

yang kuat membuat konsumen lebih cenderung mengevaluasi produk secara

positif dan melanjutkannya ke tahap pembelian. Faktor-faktor seperti promosi,

peningkatan kualitas produk, dan penciptaan citra merek yang sesuai

dengan preferensi konsumen memainkan peran penting dalam memperkuat niat beli. Temuan

ini relevan bagi pelaku bisnis untuk mengembangkan strategi pemasaran
yang efektif guna memengaruhi keputusan pembelian. Hasil analisis juga
menunjukkan bahwa preferensi terhadap produk Milo UHT Nestlé dipengaruhi
oleh aspek emosional seperti ketertarikan dan kesukaan, yang mendominasi
dalam membentuk niat beli. Namun, kebutuhan fungsional dan pencarian
informasi tambahan masih memiliki pengaruh meskipun tidak sekuat aspek
emosional. Selain itu, kualitas dan reputasi produk terbukti menjadi

faktor utama yang mendorong keputusan pembelian, disertai pertimbangan

matang mengenai lokasi, harga, dan kebutuhan konsumen saat ini. Dengan

demikian, strategi pemasaran yang berfokus pada kualitas produk, membangun

reputasi, serta memenuhi kebutuhan emosional dan praktis konsumen dapat
secara efektif meningkatkan niat beli dan keputusan pembelian. 112

4.8.5. Pengaruh Eco-labeling Terhadap Purchase Decision Hasil uji

hipotesis menunjukkan bahwa Eco-labeling memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap purchase decision , yang menandakan bahwa sebagian
besar responden memiliki keyakinan kuat terhadap peran produk ber-
eco-label dalam membantu mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan.
Konsumen, terutama dari kelompok berpendidikan tinggi, cenderung
memperhatikan keberadaan sertifikasi ramah lingkungan saat mengambil
keputusan pembelian. Atribut eco-label terbukti tidak hanya mampu

meningkatkan kesadaran konsumen tetapi juga secara langsung memengaruhi
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Eco-labeling memberikan jaminan kepada konsumen mengenai kualitas dan
dampak lingkungan dari produk yang mereka beli. Oleh karena itu,

perusahaan perlu terus memanfaatkan Eco- labeling untuk meningkatkan daya
tarik produk mereka dan membangun kepercayaan konsumen terhadap
keberlanjutan produk. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan

oleh penelitian mengungkapkan bahwa Eco- labeling secara signifikan
memengaruhi purchase decision dengan meningkatkan kepercayaan konsumen dan
perhatian terhadap isu lingkungan, mendorong mereka untuk memilih produk
ramah lingkungan, seperti makanan kemasan berlabel e co-friendly .

Dukungan serupa disampaikan oleh yang menemukan bahwa penerapan
Eco-labeling secara efektif pada produk Eiger mampu meningkatkan 113
(Petljak et al., 2019) (Taufiqul Ayes et al., 2024) keputusan

pembelian konsumen. Tren konsumen yang semakin peduli terhadap
keberlanjutan lingkungan menjadikan eco- label sebagai faktor kunci dalam
menentukan pilihan produk. Selain itu, menekankan bahwa Eco-labeling dapat
meningkatkan kesadaran konsumen, memperkuat niat beli, membentuk sikap
positif terhadap lingkungan, dan memberikan informasi transparan mengenai
dampak lingkungan suatu produk. Dalam konteks penelitian ini, hasil

tersebut menegaskan bahwa eco-labeling pada produk Milo UHT Nestlé
memainkan peran penting dalam memengaruhi purchase decision . Berdasarkan
Konsumen cenderung memiliki persepsi positif terhadap produk berlabel
ramah lingkungan karena label tersebut memberikan keyakinan bahwa produk
tersebut diproduksi secara bertanggung jawab terhadap lingkungan. Dengan
demikian, hasil hipotesis ini mengenai eco- labeling dapat menjadi alat
strategis bagi perusahaan untuk membangun loyalitas konsumen sekaligus
mendukung inisiatif keberlanjutan dan Pembahasan ini memberikan wawasan
penting bahwa implementasi eco-label tidak hanya meningkatkan kepercayaan
konsumen tetapi juga menciptakan nilai tambah pada produk. Oleh karena

itu, pelaku usaha perlu memastikan bahwa eco- labeling disertai edukasi

konsumen yang memadai untuk meningkatkan pemahaman mereka tentang manfaat
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dampak positif produk terhadap lingkungan dapat memperkuat hubungan antara

eco-labeling dan purchase 114 (Paul et al., 2023) (Er. Vishavjeet

Singh & Dr. A Purna Chandra Rao, 2024), (Ms.D. Sandhya Rani et

al., 2024). decision . Dengan pendekatan ini, perusahaan tidak hanya

dapat meningkatkan penjualan tetapi juga berkontribusi pada pelestarian

lingkungan yang lebih luas. 4.8.6. Pengaruh Green Product Terhadap

Purchase Decision Melalui Purchase Intention Hasil penelitian menunjukkan

bahwa purchase intention tidak memediasi secara signifikan hubungan antara

green product dan purchase decision . Meskipun hubungan positif secara

tidak langsung teridentifikasi, pengaruh tersebut sangat lemah dan tidak

signifikan secara statistik. Selain itu, green product tidak menunjukkan

pengaruh signifikan terhadap purchase intention, karena responden tidak

menjadikan atribut seperti kemasan ramah lingkungan sebagai faktor utama

dalam keputusan pembelian mereka. Keputusan pembelian lebih dipengaruhi

oleh faktor lain, seperti kualitas produk, reputasi, promosi, harga, dan

preferensi pribadi, dibandingkan atribut green product . Meskipun produk

ramah lingkungan memiliki nilai tambah dalam konteks keberlanjutan, hasil

ini menegaskan bahwa pendekatan yang lebih komprehensif diperlukan untuk

meningkatkan pengaruh green product terhadap purchase decision.

Penggabungan strategi promosi yang kuat dan kampanye edukasi dapat

membantu meningkatkan efektivitas produk ramah lingkungan dalam mendorong

keputusan pembelian konsumen. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan

danyang mana menyatakan bahwa kesadaran lingkungan konsumen yang tinggi

mendorong minat terhadap green product, yang 115 (Magfiroh & Vania,

2024), (Jouzdani & Esfahani, 2020) kemudian berpengaruh pada purchase decision.
Dalam hal ini, purchase intention berperan sebagai mediator antara

green product dan purchase decision. Temuan ini didukung oleh penelitian,

dan mengungkapkan bahwa dalam konteks green product dan eco-labeling,

penelitian sebelumnya lebih banyak menyoroti efek langsung terhadap

keputusan pembelian. Dijelaskan menurut ( peran purchase intention sebagai
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menegaskan bahwa meskipun purchase intention dianggap sebagai variabel
penting dalam proses keputusan pembelian, efektivitasnya sebagai jembatan
antara green product dan purchase decision bergantung pada faktor-faktor
lain, seperti tingkat pemahaman konsumen terhadap manfaat produk ramah
lingkungan serta kesadaran terhadap isu-isu lingkungan Selain itu, menurut
terdapat dukungan faktor lain yang mungkin memengaruhi hasil ini adalah
hambatan-hambatan yang sering kali melekat pada green product, seperti
harga yang lebih tinggi, ketersediaan yang terbatas, dan kurangnya

promosi yang efektif. Konsumen mungkin menghargai keberadaan produk ramah
lingkungan, tetapi keputusan pembelian mereka lebih banyak dipengaruhi
oleh nilai ekonomis atau kenyamanan. Oleh karena itu, meskipun green
product memiliki potensi untuk mendorong keputusan pembelian melalui niat
beli, aspek lain, seperti edukasi konsumen, strategi pemasaran, dan
penciptaan 116 Rahmawati & Soliha, (2024) Hanjani & Widodo, (2019),

Jamal et al., (2021) Nurmayanti & Rubiyanti, 2020) (Maulidah et al.,

2024) Puspitasari &Alversia, (2023) persepsi nilai yang lebih tinggi,

perlu diperhatikan untuk meningkatkan efektivitas hubungan ini Penelitian

ini menyoroti pentingnya strategi pemasaran yang efektif untuk

meningkatkan hubungan antara green product, purchase intention, dan
purchase decision . Perusahaan perlu mengoptimalkan komunikasi tentang
manfaat produk ramah lingkungan, memanfaatkan eco-labeling sebagai penanda
yang dapat dipercaya, dan mengembangkan promosi yang selaras dengan

nilai keberlanjutan serta kebutuhan konsumen. Pendekatan ini dapat
memperkuat niat beli konsumen dan meningkatkan keputusan pembelian.
Keamanan bahan baku dan kualitas produk menjadi prioritas utama bagi
konsumen dalam memilih produk Milo UHT Nestlé, sementara faktor
emosional seperti kesukaan dan ketertarikan mendominasi dalam membentuk
niat beli. Meski demikian, aspek fungsional produk dan informasi

tambahan tetap relevan, meskipun pengaruhnya lebih kecil. Selain itu,

keputusan pembelian dipengaruhi oleh kepercayaan terhadap kualitas dan
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kebutuhan saatini. Dengan demikian, keberhasilan pemasaran green product
memerlukan kombinasi strategi yang mencakup edukasi konsumen, validasi
klaim lingkungan, dan penyelarasan aspek emosional serta fungsional untuk
memaksimalkan dampaknya pada niat beli dan keputusan pembelian. 117
(Maulidah et al., 2024). 4.8.7. Pengaruh Eco-labeling Terhadap Purchase
Decision Melalui Purchase Intention Hasil penelitian menunjukkan bahwa
purchase intention secara signifikan memediasi hubungan antara eco-labeling
dan purchase decision . Konsumen yang percaya pada keabsahan dan

validitas eco-labeling lebih termotivasi untuk merealisasikan niat mereka
menjadi keputusan pembelian. Mayoritas responden meyakini bahwa produk
ber- eco-label, seperti Milo UHT NESTLE, membantu mengurangi dampak
lingkungan, yang pada gilirannya meningkatkan minat beli konsumen.

Purchase intention yang kuat, didukung oleh kesukaan terhadap produk dan
kepercayaan pada atribut eco- labeling , mendorong konsumen untuk
mengambil langkah akhir dalam proses pembelian. Temuan ini menegaskan
bahwa eco- labeling yang efektif, ditunjang oleh kualitas dan reputasi

produk, mampu memperkuat hubungan kepercayaan konsumen, sehingga secara
signifikan memengaruhi purchase decision . Penelitian ini sejalan dengan

hasil riset yang dilakukan oleh , dan menunjukkan bahwa eco-label

secara signifikan memengaruhi purchase decision dengan meningkatkan niat
beli melalui kepercayaan, pengetahuan lingkungan, pengaruh sosial, dan
kefasihan kognitif. Eco-label yang disesuaikan dengan tingkat pemahaman
konsumen mampu meningkatkan kesadaran akan nilai keberlanjutan, memperkuat
niat beli,dan membangun hubungan jangka panjang melalui kepuasan dan
loyalitas konsumen terhadap produk ramah lingkungan. Selain itu, temuan

dan eco-label 118 Wang et al., (2022) Folkvord et al., (2020),

Akdoan & Durmaz, (2023) Ha et al., (2019) Jin et al., (2020)

memengaruhi keputusan pembelian dengan meningkatkan niat beli melalui
kepercayaan, kesadaran lingkungan, kesadaran kesehatan, dan pengaruh social.

Eco-label meningkatkan niat beli melalui kepercayaan, kesadaran lingkungan,
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hubungan jangka panjang dengan konsumen, mendorong kepuasan, loyalitas,
dan pembelian berulang. Purchase intention juga berperan sebagai mediator,
memperbesar kemungkinan konsumen untuk membeli produk setelah memahami
nilai keberlanjutan yang ditawarkan Penelitian ini menegaskan pentingnya
eco-labeling dalam strategi pemasaran produk ramah lingkungan. Eco-labeling
tidak hanya berfungsi sebagai tanda kredibilitas produk, tetapi juga

memengaruhi proses kognitif konsumen, termasuk persepsi, pemahaman, dan
niat beli. Informasi yang jelas dan relevan pada eco-label membantu

konsumen memahami manfaat produk terhadap lingkungan, sekaligus meningkatkan
kepercayaan terhadap komitmen produsen pada keberlanjutan. Penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa eco-labeling merupakan elemen penting dalam
mendorong niat beli, yang pada akhirnya memengaruhi keputusan pembelian
secara signifikan. Hal ini diperkuat oleh temuan ( yang menyebutkan

bahwa keberhasilan eco-labeling dalam membangun purchase intention menjadi
kunci utama untuk mendorong keputusan pembelian produk berkelanjutan.
Selain itu, purchase intention dipengaruhi oleh ketertarikan emosional

konsumen terhadap produk Milo UHT 119 (Saepudin et al., 2023). (Rani

& Thenmozhi, 2019) Biittner et al., 2024), Nestlé, sementara aspek

fungsional dan kebutuhan sehari-hari berperan lebih kecil. Niat beli

yang kuat mendorong konsumen untuk mengevaluasi produk secara positif

dan mencariinformasi tambahan sebelum memutuskan pembelian. Dalam konteks
ini, logo eco-labeling dapat memperkuat hubungan antara purchase intention

dan purchase decision , memberikan jaminan tambahan kepada konsumen
tentang kualitas dan dampak lingkungan dari produk yang mereka pilih.

Pada tahap purchase decision, kualitas dan reputasi produk menjadi

faktor utama yang mendorong konsumen, didukung oleh pertimbangan lokasi,
harga, dan kebutuhan. Oleh karena itu, penting bagi produsen untuk
memanfaatkan Eco-labeling secara optimal, menyampaikan informasi yang
relevan, serta menekankan kualitas dan reputasi produk. Pendekatan ini

tidak hanya meningkatkan daya saing produk di pasar yang semakin
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eco-labeling , purchase intention, dan purchase decision 120 BAB V
KESIMPULAN 5.1. Kesimpulan Penelitian ini mengungkapkan beberapa temuan
penting terkait Pengaruh Green Produt dan Eco-labeling Terhadap Purchase
decision Melalui Mediasi Purchase intention (Pada Produk Milo UHT

Nestle). Temuan-temuan ini memberikan wawasan yang relevan untuk memahami
bagaimana faktor- faktor tersebut memengaruhi perilaku konsumen dalam
konteks produk ramah lingkungan. 1. Green Product menunjukkan hubungan
positif dan tidak cukup kuat untuk dianggap signfikan terhadap Purchase
intention . 2. Eco-labeling menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap
purchase intention . 3. Green product juga memiliki hubungan yang

sangat lemah dengan Purchase decision . 4. Purchase intention terbukti
memiliki pengaruh yang kuat dan signifikan terhadap purchase decision.

5. Eco-labeling berpengaruh signifikan terhadap Purchase decision 6. Green
product tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap Purchase
decision melalui Purchase intention . 7. Eco-labeling memiliki pengaruh
signifikan terhadap Purchase decision melalui Purchase intention . 121

5.2. Saran 5.2.1. Bagi Perusahaan 1. Memperkuat Komitmen pada
Keberlanjutan melalui Eco- labeling, hasil penelitian menunjukkan bahwa

Eco- labeling memiliki pengaruh signifikan terhadap purchase intention dan
purchase decision . Nestle Indonesia dapat meningkatkan penggunaan
eco-label pada produk seperti Milo UHT untuk memberikan jaminan
keberlanjutan kepada konsumen. Nestle juga dapat memperluas penggunaan
sertifikasi yang diakui secara global, seperti FSC ( Forest Stewardship

Council ), pada seluruh produk mereka, disertai kampanye yang

menjelaskan arti dan manfaat eco-label kepada konsumen. 2. Menonjolkan
Green Product sebagai Bagian dari Branding Utama, Nestle Indonesia dapat
memposisikan produk ramah lingkungan seperti Milo UHT sebagai bagian

dari strategi branding utama perusahaan. Dengan menonjolkan atribut
keberlanjutan dalam kampanye pemasaran, Nestle dapat membangun loyalitas

konsumen yang peduli terhadap lingkungan. 3. Strategi Harga yang
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penghambat dalam adopsi green product, Nestle Indonesia dapat
mempertimbangkan subsidi silang atau promosi untuk mengurangi beban biaya
yang dirasakan konsumen. Sebagai contoh, menawarkan paket hemat pada

produk Milo UHT dengan kemasan ramah lingkungan. 122 5.2.2. Bagi

Peneliti Selanjutnya Berdasarkan hasil penelitian yang telah diselesaikan,

terdapat beberapa rekomendasi untuk penelitian berikutnya: 1. Memperluas
cakupan objek penelitian dengan memasukan produk ramah lingkungan dari
kategori lain, baik pada industri FMCG maupun non-FMCG. Langkah- langkah

ini bertujuan untuk meningkatkan generalisasi temuan penelitian sekaligus
memperkaya pemahaman mengenai pengaruh green product dan eco-labeling
terhadap purchase decision di berbagai segmen pasar. 2. Menambahkan

variabel moderasi, seperti kesadaran lingkungan konsumen atau harga

produk, guna menganalisis lebih mendalam beagaimana faktor-faktor tersebut
memengaruhi hubungan antara green product, eco-labeling, purchase intention
,dan purchase decision . Faktor harga, khususnya, dapat menjadi topik

eksplorasi yang signifikan, mengingat kendala harga kerap menjadi hambatan
utama bagi konsumen dalam memilih produk ramah lingkungan. 12 REFERENCE Abeysekera,
l., Manalang, L., David, R., & Grace Guiao, B. (2022). Accounting

for Environmental Awareness on Green Purchase Intention and Behaviour:

Evidence from the Philippines. Sustainability (Switzerland) , 14 (19).
https://doi.org/10.3390/su141912565 Akdogan, L., & Durmaz, Y. (2023). Exploring the
impact of consumers’ attitudes towards green advertisements on the

intention to purchase green products: The mediating role of environmental responsibility.
Electronic Green Journal, 1 (48). https://doi.org/10.5070/G314857903

124 Abalkhail, T. S. (2023). The impact of country of origin on

consumer purchase decision of luxury vs. fast fashion: case of Saudi

female consumers. Humanities and Social Sciences Communications, 10(1).
https://doi.org/10.1057/s41599-023-02112-z Ali, A. F. (2022). Gree

n Leadership Kepemimpinan Berenergi untuk Indonesia Bersih (A. Salsabilah

& E. N. Barkati, Eds.). InspirasiPustakaMedia. Ani, J., Lumanauw, B.,
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https.//www.sucofindo.co.id/artikel-1/jenis-sertifikasi-produk-konsumen/

123.

INTERNET SOURCE
0.05% e-journal.uajy.ac.id o
https.//e-journal.uajy.ac.id/25350/3/17%2050%2002759_2.pdf

124,

INTERNET SOURCE
0.04% manajemen.umsida.ac.id o
https.//manajemen.umsida.ac.id/penerapan-green-management-keberlanjutan/

125.

INTERNET SOURCE

0.04% penerbit.stekom.ac.id )
https://penerbit.stekom.ac.id/index.php/yayasanpat/article/download/203/227

126.

INTERNET SOURCE
0.03% ejournal.urindo.ac.id o
https.//ejournal.urindo.ac.id/index.php/administrasimanajemenyarticle/viewFile..

127.

INTERNET SOURCE
0.03% www.enrichment.iocspublisher.org o

https.//www.enrichment.iocspublisher.org/index.php/enrichment/article/view/1..
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128.

PLAGIARISM

INTERNET SOURCE

0.02% repository.unissula.ac.id

CHECK.ORG

http.//repository.unissula.ac.id/24754/1/30401700113_fullpdf.pdf
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@ 139oTES

INTERNET SOURCE

10.

11.

INTERNET-SOURCE
0,28% journalsddpb.org
https.//journals.ldpb.org/index.php/eljbn/article/view/25

INTERNET SOURCE
0.16% journal.ikopin.ac.id
https.//journal.ikopin.ac.id/index.php/covalue/article/download/3976/3206

INTERNET SOURCE
0.16% ejournal3.undip.ac.id
https.//ejournal3.undip.ac.id/index.php/jiab/article/download/41347/32347

INTERNET SOURCE

0.12% repository.unhas.ac.id

http.//repository.unhas.ac.id/id/eprint/24248/2/A013181003_disertasi_04-01-20...

INTERNET SOURCE
0.12% ejournal.stiesia.ac.id
https.//ejournal.stiesia.ac.id/ekuitas/article/download/5139/767/6800

INTERNET SOURCE
0.11% ejournal.unsrat.ac.id
https.//ejournal.unsrat.ac.id/index.php/embay/article/view/27819/27314

INTERNET SOURCE

0.11% eprintslib.ummgl.ac.id

http.//eprintslib.ummpgl.ac.id/2261/1/16.0101.0155_BAB%20!_BAB%20/|_BAB%?2..

INTERNET SOURCE
0.09% repository.uin-suska.ac.id
http.//repository.uin-suska.ac.id/64922/2/TANPA%20BAB%20IV.pdf

INTERNET SOURCE

0.08% eprints.iain-surakarta.ac.id

https://eprints.iain-surakarta.ac.id/5903/1/SKRIPSI%20DITA%20SRI%20LESTARI. ..

INTERNET SOURCE
0.08% ejournal3.undip.ac.id
https.//ejournal3.undip.ac.id/index.php/djomyarticle/download/36588/28127

INTERNET SOURCE
0.08% repository.unpas.ac.id
http.//repository.unpas.ac.id/53686,/6/BAB%2011%20%281%29.pdf
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12.

13.

14.

15.

16.

17.

INTERNET SOURCE
0.05% ejurnal.poliban.ac.id
https.//ejurnal.poliban.ac.id/index.php/intekna/article/download/727/631/1784

INTERNET SOURCE

0.04% jurnalfkip.samawa-university.ac.id

https.//jurnalfkip.samawa-university.ac.id/KARYA_JPM/article/download/685/54. .

INTERNET SOURCE

0.04% www.ejournalwiraraja.com

https.//www.ejournalwiraraja.com/index.php/MISSY/article/download/3754/224..

INTERNET SOURCE
0.04% eprints.uny.ac.id
http.//eprints.uny.ac.id/38863/1/UrzaAuroraDwiRumpoko_12808141062.pdf

INTERNET SOURCE
0.03% journal.uc.ac.id
https.//journal.uc.ac.id/index.php/performa/article/download/4305/2802/13710

INTERNET SOURCE
0.03% e-journal.uajy.ac.id
http.://e-journal.uajy.ac.id/32591/3/200325633_Bab%202.pdf

@ REFERENCES

INTERNET SOURCE
0.53% jurnal.itscience.org
https.//jurnal.itscience.org/index.php/jebmayarticle/view/3036

INTERNET SOURCE

0.38% eprints.iain-surakarta.ac.id

https://eprints.iain-surakarta.ac.id/5903/1/SKRIPSI%20DITA%20SRI%20LESTARI. ..

INTERNET SOURCE

0.29% journal.ikopin.ac.id

https.//journal.ikopin.ac.id/index.php/fairvalue/article/download/2418/2175/11...

INTERNET SOURCE

0.29% journal-laaroiba.com

https.//journal-laaroiba.com/ojs/index.php/elmal/article/download/2085/1859/...
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10.

11.

12.

13.

14,

15.

INTERNET SOURCE
0.29% siberpublisher.org
https.//siberpublisher.org/index.php/JMPD/article/download/199/135/806

INTERNET SOURCE

0.28% whnj.westscience-press.com

https.//wnj.westscience-press.com/index.php/imws/article/download/1296/106...

INTERNET SOURCE
0.26% www.europeanproceedings.com
https.//www.europeanproceedings.comyarticle/10.15405/epsbs.2023.11.02.44

INTERNET SOURCE
0.24% link.springer.com
https.//link.springer.comy/article/10.1007/511575-022-00475-0

INTERNET SOURCE

0.22% ejournal.imperiuminstitute.org

https.//ejournal.imperiuminstitute.org/index.php/JRMB/article/download/1004/..

INTERNET SOURCE
0.2% journal.multitechpublisher.com
https.//journal. multitechpublisher.com/index.php/ijels/article/view/2445

INTERNET SOURCE
0.18% eprints2.undip.ac.id
https.//eprints2.undip.ac.id/17265/2/BAB%20I.pdf

INTERNET SOURCE

0.16% pdfs.semanticscholar.org

https.//pdfs.semanticscholar.org/5d8¢c/e53992fb545250c5b35795ece79985a3€5. ..

INTERNET SOURCE
0.16% sciendo.com
https.//sciendo.com/es/article/10.22367/jem.2024.46.207tab=references

INTERNET SOURCE
0.16% www.mdpi.com
https.//www.mdpi.com/2071-1050/14/18/11703

INTERNET SOURCE

0.16% jhr247.org
https.//jhr247.org/index.php/JHR247BISMA/article/download/63/57/171
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16.

17.

18.

19.

20.

21.

22,

23.

24.

25.

26.

INTERNET SOURCE
0.15% exsys.iocspublisher.org
http.//exsys.iocspublisher.org/index.php/JMAS/article/view/378

INTERNET SOURCE
0.15% ieomsociety.org
http://ieomsociety.org/proceedings/2021monterrey/326.pdf

INTERNET SOURCE
0.15% journal-stiayappimakassar.ac.id
https.//journal-stiayappimakassar.ac.id/index.php/Jimas/article/download/1437..

INTERNET SOURCE
0.15% journal.feb.uniku.ac.id
https.//journal.feb.uniku.ac.id/jimeb/article/download/90/47/491

INTERNET SOURCE
0.15% www.eelet.org.uk
https.//www.eelet.org.uk/index.php/journal/article/download/1161/1010

INTERNET SOURCE
0.14% journal.uny.ac.id
https.//journal.uny.ac.id/index.php/jppmy/article/view/64128

INTERNET SOURCE
0.14% journal.universitaspahlawan.ac.id
https.//journal.universitaspahlawan.ac.id/index.php/jrop/article/view/20064

INTERNET SOURCE
0.14% journal.unpas.ac.id
https.//journal.unpas.ac.id/index.php/oikos/article/download/11838/10013/841...

INTERNET SOURCE
0.14% journal.stiemb.ac.id
https.//journal.stiemb.ac.id/index.php/mea/article/view/4143

INTERNET SOURCE
0.14% www.enrichment.iocspublisher.org
https.//www.enrichment.iocspublisher.org/index.php/enrichment/article/view/1..

INTERNET SOURCE
0.14% journal.ukmc.ac.id
https.//journal.ukmc.ac.id/index.php/pncmab/issue/download/110/30
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INTERNET SOURCE

27. 0.13% jurnal.uns.ac.id
https.//jurnal.uns.ac.id/alchemyyarticle/view/59359

INTERNET SOURCE
28. 0.13% ejournal.seaninstitute.or.id
https.//ejournal.seaninstitute.or.id/index.php/Ekonomi/article/view/2776

INTERNET SOURCE
29. 0.13% www.amazoniainvestiga.info
https.//www.amazoniainvestiga.info/index.php/amazonia/article/view/1122

INTERNET SOURCE
30. 0.13% www.ejournalwiraraja.com
https.//www.ejournalwiraraja.com/index.php/MISSY/article/download/3754/224..

INTERNET SOURCE
31. 0.13% ejournal.nusamandiri.ac.id
https.//ejournal.nusamandiri.ac.id/index.php/pilar/article/download/38/34/

INTERNET SOURCE

32. 0.13% jurnal.stiekn.ac.id
https.//jurnal.stiekn.ac.id/index.php/senaja2020yarticle/download/507/474

INTERNET SOURCE
33. 0.12% www.europeanproceedings.com
https.//www.europeanproceedings.comy/article/10.15405/epfe.23081.59

INTERNET SOURCE
34. 0.12% ejournal.mannawasalwa.ac.id
https.//ejournal. mannawasalwa.ac.id/index.php/elkahfi/article/view/334

INTERNET SOURCE
35. 0.12% ejournal.uinsaid.ac.id
https.//ejournal.uinsaid.ac.id/index.php/relevance/article/view/9053

INTERNET SOURCE

36. 0.11% jurnal.untan.ac.id
https.//jurnal.untan.ac.id/index.php/JJ/article/view/67498

INTERNET SOURCE
37. 0.11% ideas.repec.org
https.//ideas.repec.org/a/gamy/jsusta/v14y2022i10p6302-d821088.html
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38.

39.

40.

41.

42.

43.

44,

45.

46.

47.

48.

INTERNET SOURCE
0.11% ejournal.upsi.edu.my
https.//ejournal.upsi.edu.my/index.php/IBEJ/article/download/8687/5052/47629

INTERNET SOURCE

0.11% iocscience.org

https.//iocscience.org/ejournal/index.php/mantik/article/download/2389/2008/...

INTERNET SOURCE
0.11% e-journal.uajy.ac.id
http.://e-journal.uajy.ac.id/32553/6/200325499_Bab%205.pdf

INTERNET SOURCE

0.11% ejurnal.provisi.ac.id

https.//ejurnal.provisi.ac.id/index.php/jurnalmahasiswayarticle/download/426/3..

INTERNET SOURCE

0.1% www.researchgate.net

https.//www.researchgate.net/publication/354776971_THE_EFFECT_OF_ENTRE...

INTERNET SOURCE
0.1% jurnal.unitri.ac.id
https.//jurnal.unitri.ac.id/index.php/refrensi/article/view/3230

INTERNET SOURCE

0.1% repository.ipmi.ac.id

https://repository.ipmi.ac.id/2213/1/The%20Role%200f%20E-WOM%20In%20Th. .

INTERNET SOURCE
0.09% enrichment.iocspublisher.org
https.//enrichment.iocspublisher.org/index.php/enrichment/article/view/1163

INTERNET SOURCE

0.09% www.statistikian.com

https://www.statistikian.com/2021/04/tutorial-partial-least-square-dalam-pls-se..

INTERNET SOURCE

0.09% idm.or.id
https://idm.or.id/JSER/index.php/JSER/article/download/72/68

INTERNET SOURCE

0.08% www.researchgate.net

https.//www.researchgate.net/publication/36382281_The_Influence_of_Eco-La...
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INTERNET SOURCE
49, 0.08% repository.unigal.ac.id
http.//repository.unigal.ac.id/bitstream/handle/123456789/2527/Dewy%20Andj. ..

INTERNET SOURCE

50. 0.08% dinastipub.org
https.//dinastipub.org/DIJEMSS/article/download/3311/2080/13891

INTERNET SOURCE
51. 0.08% ejurnal.kampusakademik.co.id
https.//ejurnal. kampusakademik.co.id/index.php/jiem/article/download/1008/8...

INTERNET SOURCE
52. 0.07% businessmanagementeconomicsengineering.com
https.//businessmanagementeconomicsengineering.comyarticle/view/96

INTERNET SOURCE

53. 0.07% oapub.org
https.//oapub.org/soc/index.php/EJMMS/article/view/1811

INTERNET SOURCE
54. 0.07% journals.ldpb.org
https.//journals.ldpb.org/index.php/eljbn/article/view/25

INTERNET SOURCE
55. 0.07% ejurnal.esaunggul.ac.id
https.//ejurnal.esaunggul.ac.id/index.php/JAME/article/download/6674/3925

INTERNET SOURCE
56. 0.07% eprints.upj.ac.id
https.//eprints.upj.ac.id/id/eprint/2755/15/9.%20BAB%20Il.pdf

INTERNET SOURCE
57. 0.07% eprints.umm.ac.id
https://eprints.umm.ac.id/4500/1/PENDAHULUAN.pdf

INTERNET SOURCE
58. 0.06% www.academia.edu
https.//www.academia.edu/107139144/Pengaruh_Green_Marketing_terhadap_M.

INTERNET SOURCE
59. 0.06% ejournal.upi.edu
https.//ejournal.upi.edu/index.php/image/article/view,/65901
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INTERNET SOURCE
60. 0.06% erepository.uwks.ac.id
https://erepository.uwks.ac.id/17468/10/JURNAL.pdf

INTERNET SOURCE
61. 0.06% www.eelet.org.uk
https.//www.eelet.org.uk/index.php/journal/article/view/1161/1010

INTERNET SOURCE
62. 0.06% wnj.westscience-press.com
https.//wnj.westscience-press.com/index.php/jekws/article/download/474/424,...

INTERNET SOURCE
63. 0.06% journal.stiemb.ac.id
https.//journal.stiemb.ac.id/index.php/meay/article/view/3702

INTERNET SOURCE
64. 0.05% www.mdpi.com
https.//www.mdpi.com/2304-8158/13/2/228

INTERNET SOURCE
65. 0.05% ir.upsi.edu.my
https.//ir.upsi.edu.myy/detailsg.php?det=11277

INTERNET SOURCE
66. 0.05% www.hataso.com
https.//www.hataso.com/journals%2Fmerj%2Farticles%2F661/pdf

INTERNET SOURCE
67. 0.05% jurnal.stie-aas.ac.id
https.//jurnal.stie-aas.ac.id/index.php/jie/article/viewFile/10472/4122

INTERNET SOURCE
68. 0.05% jurnal.um-palembang.ac.id
https.//jurnal.um-palembang.ac.id/ilmu_manajemenyarticle/download/6798/37...

INTERNET SOURCE

69. 0.05% journal.uc.ac.id
https.//journal.uc.ac.id/index.php/performayarticle/download/1651/1319/3305

INTERNET SOURCE

70. 0.05% ukitoraja.id
https.//ukitoraja.id/index.php/jumekyarticle/download/392/418/1550
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71.

72.

73.

74.

75.

76.

17.

78.

79.

80.

81.

INTERNET SOURCE
0.05% ojs.fkip.ummetro.ac.id
https.//ojs.tkip.ummetro.ac.id/index.php/matematika/article/download/7602/p...

INTERNET SOURCE

0.05% eprints.ulbi.ac.id
https://eprints.ulbi.ac.id//2002/4/Bab%203.pdf

INTERNET SOURCE
0.05% repository.unj.ac.id
http.//repository.unj.ac.id/44886/1/COVER.pdf

INTERNET SOURCE
0.05% repository.uksw.edu
https://repository.uksw.edu/bitstream/123456789/33251/2/T1_ 212020014 _Isi.pdf

INTERNET SOURCE
0.04% www.mdpi.com
https://www.mdpi.com/2071-1050/14/9/5008

INTERNET SOURCE
0.04% prosidingfrima.digitechuniversity.ac.id
https.//prosidingfrima.digitechuniversity.ac.id/index.php/prosidingfrimayarticle. ..

INTERNET SOURCE
0.04% pdfs.semanticscholar.org
https.//pdfs.semanticscholar.org/fcOc/2dal8f2fd30010b0623f964443af843f08b8. ..

INTERNET SOURCE
0.04% ijebef.esc-id.org
https.//ijebef.esc-id.org/index.php/home/article/view/107

INTERNET SOURCE

0.04% kuey.net
https://kuey.net/index.php/kuey/article/view/5472

INTERNET SOURCE
0.03% joiv.org
https.//joiv.org/index.php/joiv/article/view/1847

INTERNET SOURCE
0.03% enrichment.iocspublisher.org
https.//enrichment.iocspublisher.org/index.php/enrichment/article/view/2046
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83.

84.

85.

86.

87.

88.

89.

90.

INTERNET SOURCE

0.03% dspace.uii.ac.id

https://dspace.uii.ac.id/bitstream/handle/123456789/41574/20911033.pdf?sequ...

INTERNET SOURCE

0.03% researchwithfawad.com

https://researchwithfawad.com/index.php/lp-courses/basic-and-advance-data-...

INTERNET SOURCE
0.03% journals.unihaz.ac.id
https.//journals.unihaz.ac.id/index.php/crmj/article/download/4076/1726/13353

INTERNET SOURCE

0.03% repository.upstegal.ac.id

https.//repository.upstegal.ac.id/9828/3/DAFTAR%20PUSTAKA-LAMPIRAN%20UJ. .

INTERNET SOURCE
0.03% jurnal3.stiesemarang.ac.id
https.//jurnal3.stiesemarang.ac.id/index.php/jurnal/article/download/759/495/

INTERNET SOURCE
0.03% jurnal.utu.ac.id
http.://jurnal.utu.ac.id/jppolicy/article/view/7656

INTERNET SOURCE

0.02% pdfs.semanticscholar.org

https.//pdfs.semanticscholar.org/95d8/a816d720fee3844f6ad22f7f22e81c870f05. ..

INTERNET SOURCE
0.02% journal.ipm2kpe.or.id
https.//journal.ipm2kpe.or.id/index.php/JOMB/article/download/7206/5747

INTERNET SOURCE
0.02% ojs.fkip.ummetro.ac.id
https.//ojs.tkip.ummetro.ac.id/index.php/matematika/article/viewFile/7482/pdf
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